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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peransektorindustripengolahansebagai penggerak utama bagi perekonomian Indonesia dapatdilihat darikontribusinya terhadap perekonomian.
Pada tahun 2019 kontribusi sektor industri pengolahan terhadap perekonomian Indonesia sebesar 19,70 persen*. Kontribusi ini lebih tinggi dibandingkan
sektor perdagangan dan sektor pertanian yang masing-masing berkontribusi sebesar 13,01 persen dan 12,72 persen. Selain kontribusi melalui nilai
tambah produksi, industri pengolahan juga mampu menyediakan lapangan perkerjaan. Tahun 2019, industri pengolahan mampu mempekerjakan
tenaga kerja 14,96 persen? dari total angkatan kerja yang ada di Indonesia.

Era globalisasi dan informasi juga mendorong perubahan struktur sosial ekonomi di masyarakat. Kebijakan ekonomi yang sebelumnya berpusat
pada sektor prioritas yaitu industri skala besar, kini telah berubah semakin inklusif melibatkan semua sektor untuk berkembang, tak terkecuali usaha
IMK. Pengembangan usaha industri pengolahan skala IMK dipandang sebagai suatu yang penting. Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional
(RIPIN) 2015-2035% menempatkan industri skala kecil dalam jangka panjang sebagai salah satu bagian kontributor perekonomian nasional. Kebijakan-
kebijakan yang diambil antara lain dengan membuat rantai pasokan (supply chain) dalam sinergitas antar subsektor industri pengolahan. Selain itu,
pemerataan pembangunan industri dan kawasan industri dikembangkan berdasarkan pada potensi sumber daya yang dimiliki masing-masing daerah.

Publikasi Profil Industri Mikro dan Kecil (IMK) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2019 ini disusun berdasarkan hasil survei IMK Tahunan 2019.
Publikasi ini sebagai upaya penyebarluasan informasi terkait gambaran Industri Mikro dan Kecil (IMK) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung selama
Tahun 2019. Publikasi Profil Industri Mikro dan Kecil (IMK) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2019 disajikan menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha
Indonesia dan kabupaten/kota di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Publikasi ini juga memberikan gambaran karakteristik usaha skala IMK secara

umum.

! Berita Resmi Statistik No. 17/02/ThXXIV, Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Triwulan IV 2019 Tanggal 5 Februari 2020
2 Berita Resmi Statistik No. 91/11/ThXXIl, Keadaan Tenaga Kerja Indonesia Agustus 2019 Tanggal 5 November 2019
3 Peraturan Pemerintah No.14 Tahun 2015 tentang Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional Tahun 2015-2035
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1.2 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan Publikasi Profil Industri Mikro dan Kecil (IMK) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2019 ini untuk memberikan gambaran
umum usaha IMK di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung selama 2019 berdasarkan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan kabupaten/kota.
Gambaran umum tersebut mencakup jumlah usaha, tenaga kerja, balas jasa pekerja, penanggung jawab (pengusaha) dan gambaran pengembangan yang
mencakup kendala, pola kemitraan usaha, sumber permodalan dan akses keuangan, penggunaan teknologi (internet), sasaran produk dan pemasaran.
Gambaran umum dan pola pengembangan usaha tersebut diharapkan dapat memperkaya informasi terkait industri pengolahan skala mikro dan kecil
dengan jumlah pekerja kurang dari 20 orang. Selain itu dapat digunakan sebagai salah satu bahan pengambil kebijakan khususnya di sektor industri

pengolahan.

1.3. Sistematika Penulisan

Publikasi Profil Industri Mikro dan Kecil (IMK) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2019 ini terbagi atas 3 (tiga) bab. Bab pertama menjelaskan
latar belakang dan tujuan penulisan sebagai pengantar pembaca pada topik utama. Kemudian bab kedua menguraikan mengenai metodologi dalam
survei IMK 2019 hingga menghasilkan angka estimasi populasi. Bab ketiga merupakan bahasan utama terkait profil usaha industri pengolahan skala

mikro dan kecil di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
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BAB Il METODOLOGI

Il.L1. Sampling Frame Survei

Kerangka penarikan sampel (Sampling Frame) yang digunakan dalam Survei Industri Mikro dan Kecil Tahunan (VIMK Tahunan) 2019 adalah data
hasil Sensus Ekonomi Tahun 2016 (SE2016) yang diperoleh melalui pendataan seluruh kegiatan ekonomi di seluruh Indoneia. Data hasil listing SE2016
yang berisi data pokok usaha/perusahaan ini kemudian dipisahkan khusus untuk usaha industri skala mikro dan kecil, yaitu yang mempekerjakan
pekerja kurang dari 20 orang. Dari kerangka sampel ini dipilih beberapa usaha/perusahaan industri skala mikro dan kecil dengan menggunakan metode
sampling.

I.2.  Metode Pemilihan Sampel

Rancangan Survei IMK Tahunan 2019 menggunakan penarikan sampel klaster dua tahap terstratifikasi (Startified Two - Stage Cluster Sampling).
Sampel blok sensus dipilih sejumlah blok sensus secara probability proportional to size (PPS) - Systematic dengan size banyaknya usaha IMK hasil
pendaftaran SE 2016 dan starifikasi implisit menggunakan informasi BS Sentra Industri dan Non-Sentra Industri. Penarikan sampel blok sensus antar
strata di masing-masing kabupaten dilakukan secara independen. Kemudian dilanjutkan dengan pemilihan sampel usaha IMK. Sampel usaha ini diambil
keseluruhan (take all) untuk industri kecil dan dipilih sejumlah usaha industri mikro secara sistematik. Apabila jumlah industri kecil dalam suatu provinsi
melebihi target sampel usaha IMK atau karakteristiknya seragam (homogen) maka dilakukan pemilihan sampel industri kecil secara sistematik.

Dalam survei IMK Tahunan 2019 ini menggunakan dua kerangka sampel. Pertama kerangka sampel blok sensus yang merupakan daftar blok
sensus yang dilengkapi dengan informasi jumlah usaha industri mikro dan kecil hasil pencacahan SE2016. Kerangka ke-dua adalah kerangka sampel
usaha yaitu daftar usaha hasil pendaftaran (listing). Kerangka sampel usaha ini dibedakan menurut usaha industri mikro dan industri kecil.
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Dalam survei IMK Tahunan 2019 sampel terpilih sebanyak 90.295 usaha yang tersebar di 13.156 blok sensus. Jumlah samel ini dirancang untuk

penyajian estimasi jumlah usaha golongan pokok usaha (KBLI 2-digit) tingkat provinsi. Jumlah sampel minimum dihitung dengan rumus :

Z’p(1-p) 1
my :e—z deff;,

dan penyesuaian jumlah sampel karena finite population dilakukan dengan rumus :

my

T (m -1’

m

mg :jumlah sampel usaha IMK awal,
m :jumlah sampel usaha IMK hasil penghitungan akhir,
M :populasi usaha IMK,
p :proporsi populasi eligible terhadap target populasi
Misal : proporsi usaha industri KBLI 10 terhadap usaha industri mikro dan kecil (IMK) KBLI yang dicakup.

Jumlah sampel yang diperoleh didistribusikan menurut provinsi secara proporsional. Dari target sampel provinsi dilakukan alokasi sampel. Alokasi
sampel usaha IMK dilakukan oleh BPS Provinsi berdasarkan rekapitulasi jumlah IMK hasil listing per kabupaten/kota. Alokasi industri mikro (IM) per
kabupaten/kota dilakukan setelah sebelumnya mengurangi target sampel IMK provinsi dengan jumlah industri kecil (1K) untuk seluruh kabupaten/kota di
provinsi tersebut. Alokasi IMK dilakukan secara square root proportional terhadap jumlah square root IMK di masing-masing kabupaten/kota. Hasil alokasi
IMK per kabupaten/kota dikembalikan ke masing-masing kabupaten/kota untuk selanjutnya dilakukan alokasi menurut KBLI.

Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diiisi saat wawancara langsung antara petugas pencacah dengan penanggung jawab usaha IMK.
Penanggung jawab diyakini dapat memberikan informasi lebih lengkap tentang karakteristik usaha IMK.
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I.3.  Perhitungan Estimasi Populasi

Proses pengolahan data survei IMK Tahunan 2019 dilakukan melalui dua tahap yaitu pengolahan pra komputer dan dengan komputer. Kegiatan
pengolahan pra komputer meliputi penerimaan dokumen (receiving), pengelompokkan dokumen (batching), dan penyuntingan/penyandian (editing/
coding). Pengolahan dilanjutkan dengan pengolahan komputer yang meliputi perekaman data (data entry) dan validasi. Tahap berikutnya dilakukan
pemeriksaan database IMK. Pemeriksaan hasil database meliputi pemeriksaan kewajaran isian, dan konsistensi antar variabel.

Selanjutnya dilakuan penghitungan overall sampling fraction. Overall sampling fraction dihitung dari seluruh tahap pengambilan sampel untuk
setiap usaha hasil pendataan dengan rumus sebagai berikut :

My;
e Overall sampling fraction usaha kecil yang diambil seluruhnya (take all) adalah : fhki =ny M l
h
e Overall sampling fraction usaha kecil yang diambil dilakukan pengambilan sampel adalah : £k = nhM_M_kl
h Mhpi
. . . m Mp,; mp;
e Overall sampling fraction usaha mikro adalah: f = np——
My, My;

Selanjutnya design weight yang merupakan invers fraksi sampling untuk masing-masing jenis usaha mikro dan kecil dihitung dengan rumus sebagai
berikut :

My,
e Design weight usaha kecil yang diambil seluruhnya (take all) adalah : wk, = M
nMhpi
: . : o : M, Mf
* Design weight usaha kecil yang diambil dilakukan pengambilan sampel adalah: w}, = —— .
M, M
» Design weight usaha mikro adalah : w[? = h ’;‘rll
npMp; my;
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Pada tahap akhir, design weight beserta penyesuaiannya akan dikalikan dengan weight pemilihan blok sensus yang terdapat pada kerangka
sampel SE2016 sehingga :
Whi = Whi X wy;

dengan W); merupakan weight blok sensus SE2016. Tahap berikutnya setelah sampling fraction diperoleh dilakukan penghitungan estimasi karakteristik

usaha IMK. Estimasi dapat dihitung berdasarkan data hasil pencacahan hingga tingkat kabupaten menurut KBLI 2-digit tanpa dibedakan menurut jenis
usaha mikro dan kecil. Estimasi total karakteristik y (17) dihitung dengan rumus :

H 7
Y= Z Z WhiVhi »
dengan: h=11i=1
wyr;  :design weight usaha u (u=1 untuk usaha industro kecil; dan u=2 untuk usaha industri mikro) ke - i pada strata h,
Yhi

: karakteristik y usaha ke - i pada strata h.

Estimasi rata-rata karakteristik y(?)dihitung dengan rumus:

n
217:1 Zifl Wh'iVhi

Y
M~ VH 2 M
M he1 D=1 Zizll Wh;

~»

Konsep dan Definisi

Beberapa hal yang perlu didefinisikan dari kegiatan Survei IMK Tahun 2019 antara lain:

a. Industri Manufaktur adalah kegiatan produksi yang mengubah barang dasar (bahan mentah) menjadi barang jadi/setengah jadi dan atau
dari barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya. Termasuk ke dalam kategori ini adalah kegiatan jasa industri
manufaktur (maklun).
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b. Usaha/perusahaan Industri Manufakturadalah unit kegiatan ekonomi yang melakukan/mengusahakan industri manufaktur; terletak pada
suatu bangunan/lokasi tertentu serta ada seorang atau lebih yang bertanggung jawab atas usaha tersebut.

c. Usaha/perusahaan Jasa Industri Manufaktur adalah unit kegiatan dari suatu industri yang melayani keperluan pihak lain. Pada kegiatan ini
bahan baku disediakan oleh pihak yang dilayani dan pihak usaha/perusahaan melaksanakan proses pengolahannya dengan memperoleh
pembayaran sebagai balas jasanya (maklun).

d. Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) merupakan klasifikasi baku statistik mengenai kegiatan ekonomi yang terdapat di Indonesia.
KBLI hanya mengelompokkan unit produksi menurut kegiatan ekonomi, tidak membedakan unit produksi menurut kepemilikan, jenis badan
hukum, formal atau informal. KBLI yang digunakan dalam survei ini adalah KBLI sesuai Perka BPS Nomor 19 tahun 2017 dengan rincian sebagai
berikut:

KBLI 10 : Industri Makanan

KBLI 11 : Industri Minuman

KBLI 12 : Industri Pengolahan Tembakau

KBLI 13 : Industri Tekstil,

KBLI 14 : Industri Pakaian Jadi

KBLI 15 : Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki

KBLI 16 : Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (tidak termasuk furnitur), Barang Anyaman dari Rotan, Bambu dan sejenisnya
KBLI 17 :Industri Kertas dan Barang dari Kertas

KBLI 18 : Industri Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman

KBLI 20 : Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia

KBLI 21 : Industri Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional

KBLI 22 :Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik
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KBLI 23 : Industri Barang Galian Bukan Logam

KBLI 24 :Industri Logam Dasar

KBLI 25 : Industri Barang Logam bukan Mesin dan Peralatannya

KBLI 26 : Industri Komputer, Barang Elektronik dan Optik

KBLI 27 : Industri Peralatan Listrik

KBLI 28 : Industri Mesin dan Perlengkapan YTDL (yang tidak termasuk lainnya)
KBLI 29 : Industri Kendaraan Bermotor, Trailer dan Semi Trailer

KBLI 30 :Industri Alat Angkut Lainnya

KBLI 31 : Industri Furnitur

KBLI 32 :Industri Pengolahan Lainnya
KBLI 33 : Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan

e. Industri Mikro adalah usaha industri manufaktur yang tenaga kerjanya antara 1-4 orang
f. Industri Kecil adalah usaha industri manufaktur yang tenaga kerjanya antara 5-19 orang.

g. Kegiatan Utama

Kegiatan utama yang dihasilkan usaha ini ditentukan berdasarkan :

e Produk yang mempunyai nilai produk/jasa industri terbesar

e Jika nilai produk/jasaindustrisama besar, maka kegiatan utamanya adalah produk yang menghasilkan barang/jasa dengan volume terbesar;

e Jika nilai produk/jasa industri dan volume barang/jasa sama, maka kegiatan utamanya adalah produk yang menghasilkan barang/jasa
dengan waktu terlama;

e Jika nilai produk/jasa industri, volume, dan waktu yang diperlukan sama, maka kegiatan utamanya adalah ditentukan menurut pengakuan
responden.
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g. Tahun Mulai Beroperasi/Berproduksi secara Komersial

Tahun pertama kali perusahaan menghasilkan/memproduksi barang/jasa secara komersial (tidak termasuk produksi percobaan). Bila terjadi
perubahan KBLI, maka yang ditulis tahun pada KBLI yang baru. Dengan catatan:

1) Bila terjadi perubahan KBLI 2-digit, maka tahun beroperasi adalah tahun KBLI tersebut berubah.
2) Suatu usaha yang membuka cabang di suatu daerah, maka tahun mulai beroperasi adalah tahun dibukanya cabang di tempat tersebut.

3) Apabila selama perjalanan usahanya, suatu usaha/perusahaan pernah mengalami masa tidak beroperasi/tidak aktif (misal karena renovasi),
maka tahun mulai beroperasi adalah tetap tahun yang lama.

4) Apabila usaha/perusahaan mengalami perubahan kepemilikan maka tahun mulai beroperasi adalah tahun pemilik pertama menjalankan
usahanya.

h. Tenaga Kerja

1) Tenaga kerja tetap dibayar: Tenaga kerja yang bekerja pada usaha/perusahaan dengan mendapat balas jasa dan lainnya (lembur, hadiah,
bonus, dll) dalam bentuk uang maupun barang.

2) Tenaga kerja tetap tidak dibayar: Tenaga kerja pemilik dan atau tenaga kerja keluarga yang biasanya aktif dalam kegiatan usaha/perusahaan,
tetapi tidak mendapat balas jasa. Bagi pekerja tidak dibayar yang bekerja kurang dari 1/3 (sepertiga) jam kerja yang biasa berlaku (dalam
satu minggu) di usaha/perusahaan tidak termasuk sebagai pekerja.

3) Tenaga kerja produksi: Tenaga kerja yang langsung bekerja/berhubungan dalam proses produksi. Misal: tenaga kerja yang langsung
mengawasi proses produksi, mengoperasikan mesin, mencatat bahan baku yang digunakan dan barang yang dihasilkan.

4) Tenaga kerja lainnya: Tenaga kerja yang tidak berhubungan langsung dengan proses produksi. Tenaga kerja ini biasanya sebagai tenaga kerja

pendukung perusahaan, seperti; manager (bukan produksi), kepala personalia, sekretaris, tukang ketik, penjaga malam, sopir perusahaan,
dll.
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i. Balas Jasa Pekerja Dibayar (Dalam Rupiah): Balas jasa pekerja dibayar dibedakan upah pekerja tetap dan tidak tetap

1) Upah/gaji: Balas jasa perusahaan untuk pekerja/karyawan, sebelum dikurangi pajak baik dalam bentuk uang maupun barang. Perkiraan sewa
rumah dinas, fasilitas kendaraan dan sejenisnya dimasukkan dalam upah/gaji walaupun tidak tertulis dalam neraca (catatan) perusahaan.

2) Upah lembur: Upah yang diberikan/dibayarkan kepada pekerja yang bekerja di luar jam kerja biasa.

3) Hadiah: Pengeluaran usaha/perusahaan berupa uang dan atau barang yang diberikan kepada pekerja/karyawan. Pengeluaran ini sifatnya
hanya sewaktu-waktu saja. Pengeluaran selama sebulan diperoleh dengan menjumlahkan pengeluaran selama setahun dibagi banyaknya
bulan berproduksi.

4) Bonus: Pemberian usaha/perusahaan kepada pekerja dalam bentuk uang atau barang karena usaha/perusahaan mengalami kemajuan/
peningkatan keuntungan, yang biasanya dibayarkan minimal sekali dalam periode setahun, oleh karenanya untuk mengetahui besarnya
bonus dalam sebulan terlebih dulu dibagi banyaknya bulan berproduksi.

5) Tunjangan: Pengeluaran usaha/perusahaan berupa uang dan atau barang yang dibayarkan kepada instansi/yayasan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan pekerja/karyawan. Seperti tunjangan kesehatan, tunjangan kecelakaan, dll.

j. Biaya/pengeluaran: Biaya yang dikeluarkan untuk menunjang kegiatan usaha/perusahaan meliputi:
1) Bahan Baku: komponen bahan yang habis dipakai/digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan barang/jasa.

2) Bahan Penolong: bahan yang habis dipakai/digunakan untuk membantu proses produksi dari bahan baku menjadi barang produksi. Tidak
termasuk bahan penolong setelah proses produksi selesai, seperti pembungkus, pengepak, dan pengikat.

3) Bahan Bakar dan pelumas: Segala bahan bakar, baik cair maupun padat yang digunakan dalam proses produksi seperti bahan bakar untuk
menjalankan mesin, memasak, mengangkut bahan baku dan lainnya. Seperti: bensin (premium, pertalite, pertamax), solar, minyak tanah,
gas kota, LPG/BBG, batu bara/briket/kokas, dan bahan bakar lainnya (kayu bakar, arang, sekam, dsb). Pelumas: Zat cair yang mempunyai
kekentalan tertentu dipakai untuk melancarkan jalannya mesin agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya, seperti SAE 20, SAE 30 dan
sebagainya. Termasuk juga biaya bahan bakar dan pelumas untuk mesin pembangkit listrik (diesel) yang digunakan perusahaan.
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4) Listrik dan air (yang bernilai ekonomis): Air yang dimaksud adalah air bersih dari perusahaan air minum/badan pengelola air minum
ataupun dari pihak lain untuk keperluan usaha/perusahaan.

5) Angkutan, pengiriman dan pos: Seluruh biaya pengangkutan, pengiriman dan pos yang digunakan untuk kelancaran usaha. Termasuk
besarnya nilai pengeluaran bahan bakar untuk kendaraan pribadi maupun keperluan angkutan yang digunakan untuk kepentingan usaha/
perusahaan.

6) Telepon, internet, dan komunikasi lainnya: Biaya yang dikeluarkan perusahaan atas penggunaan telepon, internet dan komunikasi lainnya
termasuk pembelian pulsa atau paket data untuk kepentingan perusahaan

7) Alat tulis dan keperluan kantor (ATK): Semua alat tulis dan keperluan kantor yang habis dipakai seperti: kertas, spidol, pensil, tinta, karbon,
pita mesin tik, map, kapur tulis, dan sejenisnya (tidak termasuk sisa/stok yang belum digunakan).

8) Biaya atas bunga pinjaman: Pengeluaran perusahaan untuk pembayaran bunga atas pinjaman modal kepada pihak lain, misal: bunga yang
dibayarkan ke Bank, Pegadaian, dsb. Bunga yang dibayarkan tidak harus terhadap pinjaman pada tahun 2017, tetapi termasuk bunga atas
pinjaman tahun sebelumnya.

9) Sewa tanah atau bangunan untuk usaha: Biaya yang dikeluarkan oleh usaha/perusahaan atas penggunaan tanah atau bangunan milik
pihak lain. Penghitungan sewa bangunan dilakukan secara proporsional antara penggunaan bangunan untuk usaha dan rumah tinggal.
Pengisian besarnya sewa tanah atau bangunan hanya yang digunakan untuk usaha saja, tidak termasuk untuk kegiatan rumah tangga.

10) Sewa kendaraan, mesin, peralatan, perlengkapan, dan barang modal lainnya: Biaya yang dicatat adalah biaya yang dikeluarkan untuk
sewa kendaraan (tanpa operator), mesin, alat-alat perlengkapan (tanpa operator) dan barang modal lainnya.

11) Pemeliharaan dan perbaikan kecil barang modal: Pengeluaran rutin untuk memelihara atau memperbaiki barang modal agar tetap
berfungsi seperti biasanya tanpa menambah kapasitas, mengubah bentuk atau menambah umur barang modal tersebut, seperti biaya
penggantian suku cadang, pemeliharaan mesin-mesin dan perbaikan bangunan tempat usaha yang sifatnya tidak memperluas.
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12) Pajak tak langsung: Pajak yang dikenakan kepada konsumen melalui ‘produsen’ terhadap pembelian barang/jasa. Termasuk pajak
pertambahan nilai barang dan jasa, pajak bumi dan bangunan, bea masuk dan cukai, pajak ekspor, pajak hiburan dan retribusi (termasuk
restribusi papan nama, iklan, dsb), termasuk biaya STNK dan retribusi uji petik (kir) khusus untuk kendaraan operasional usaha/perusahaan.
Pembayaran pajak tak langsung disini adalah pembayaran untuk pemakaian bangunan atau kendaraan yang terpisah dengan rumah tangga
(khusus untuk usaha).Tidak termasuk pajak yang dibayarkan oleh perusahaan untuk pemotongan pajak balas jasa pekerja.

13) Kemasan, bahan pembungkus, dan pengepakan: Semua bahan yang digunakan untuk pembungkus dan pengikat produk yang dihasilkan/
barang dagangan yang dijual. Seperti: kertas pembungkus, kantong plastik termasuk kayu untuk pengepak. Yang diisikan disini adalah nilai
dari bahan-bahan yang telah digunakan, tidak termasuk sisa (stok) yang belum digunakan.

14) Jasa industri yang dikerjakan pihak lain: Seluruh pengeluaran atas jasa industri pihak lain yang dikeluarkan oleh usaha/perusahaan untuk
menunjang kegiatan usaha. Misalnya, biaya yang dikeluarkan untuk pekerjaan menjahit baju/konveksi yang diborongkan kepada pihak lain,
pemotongan balok kayu yang dikerjakan pihak lain, dan lain-lain.

15) Jasa yang dikerjakan pihak lain: Seluruh pengeluaran atau jasa pihak lain selain jasa industri yang dikeluarkan oleh usaha/perusahaan
untuk kelancaran kegiatan/usaha. Misalnya, pembayaran biaya jasa akuntan/konsultan, biaya untuk asuransi kerugian, biaya promosi/
iklan, dll.

Pembayaran jasa lainnya: Seluruh pengeluaran atau jasa pihak lain yang dikeluarkan oleh usaha/perusahaan untuk kelancaran kegiatan/
usaha ini seperti asuransi perusahaan, promosi/iklan, pengacara dll.

Biaya jasa akuntan/konsultan: Biaya yang dikeluarkan usaha/perusahaan kepada akuntan/konsultan, seperti: biaya penyusunan sistem
dan pelaksanaan pembukuan, biaya pemeriksaan pembukuan dan penyusunan laporan, biaya konsultasi hukum, konsultasi keuangan dll

Biaya untuk asuransi kerugian: Premi yang dibayar oleh usaha/perusahaan kepada perusahaan asuransi atas barang yang diasuransikan,
seperti: asuransi kebakaran, asuransi kendaraan dan asuransi barang modal lainnya.

Promosi/iklan: Biaya untuk promosi/iklan yang dilakukan oleh perusahaan sendiri misalnya pasang spanduk, papan reklame (perusahaan
membayar pajak reklame/iklan).
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16) Lainnya: Biaya yang dikeluarkan oleh usaha/perusahaan untuk kelancaran dan menunjang kegiatan usaha. Contoh : royalti (merek dagang/
hak paten), perijinan, pembelian peralatan penunjang kegiatan proses produksi yang umur pemakaiannya kurang dari setahun (misal:
serokan/pengki, ayakan/saringan, pikulan, jarum jahit, wearpack, extra fooding dan sejenisnya), retribusi, iuran, biaya sertifikasi, dsb.

k. Pendapatan
Pendapatan meliputi pendapatan utama, pendapatan dari jasa industri (mak/oon), pendapatan dari kegiatan lain, dan pendapatan lainnya.

1) Pendapatan dari produksi dan pendapatan dari jasa maklun: Nilai barang/jasa yang dihasilkan oleh suatu industri, baik produksi utama,
sampingan maupun ikutan. Termasuk dalam produksi adalah barang yang telah siap untuk dipasarkan dan barang yang masih dalam
proses (setengah jadi). Semua barang hasil produksi harus dinilai walaupun belum terjual, sudah terjual (tunai maupun kredit), dikonsumsi
sendiri, dihadiahkan, dan sebagainya.

2) Pendapatan dari kegiatan lain yang berhubungan dengan usaha: Pendapatan yang diperoleh perusahaan dari bukan kegiatan utama tapi
masih merupakan satu kesatuan usaha dengan kegiatan utama.

e Keuntungan/kerugian penjualan barang dalam bentuk yang sama: Selisih nilai dari barang-barang yang dijual dengan nilai beli
dalam bentuk yang sama (tanpa mengalami perubahan bentuk/tanpa diproses)

e Bunga atas simpanan, bagi hasil, deviden dan sejenisnya: Pendapatan dividen, baik dari saham yang diperdagangkan di Bursa Efek
maupun dari saham yang tidak diperdagangkan di Bursa Efek.

e Sumbangan, hibah, hadiah, dan sejenisnya: Nilai pendapatan berupa transfer dari pihak lain (sumbangan, hibah, hadiah dan
sejenisnya), serta nilai pendapatan hasil imputasi.

Pendapatan lainnya: pendapatan dari kegiatan lain seperti menyewakan barang modal milik perusahaan, penjualan limbah/ sampah
produksi, pendapatan dari sewa alat/mesin/bangunan milik usaha, pendapatan dari kelebihan energi listrik yang dihasilkan perusahaan
dan disalurkan ke rumah tangga, pendapatan dari usaha foto copy milik usaha industri percetakan.
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I. Sumber modal: Menunjukkan kondisi yang sah secara hukum atas pemilikan modal usaha, modal lancar maupun modal tetap.
Sumber modal dapat berasal dari:

1) Milik sendiri: Merupakan harta milik usaha/perusahaan sendiri tanpa adanya kontribusi/partisipasi dari perusahaan/ usaha/ pihak lain.
Untuk usaha yang modalnya berasal dari 2 orang atau lebih dan orang tersebut ikut serta dalam pengelolaan usaha, dimasukkan sebagai
modal sendiri.

2) Pihak lain: Merupakan harta milik pihak lain, pengusaha tidak mempunyai kontribusi sama sekali. Yang dimaksud pihak lain dalam VIMK17
Tahunan adalah bank, koperasi, modal ventura/penyertaan modal/patungan, lembaga keuangan bukan bank, perorangan, keluarga/famili,
dana bergulir (contoh PNPM Mandiri), dan lainnya.

a) Bank: Institusi/lembaga yang bergerak dalam bidang keuangan untuk melakukan kegiatan menerima, menyimpan, dan meminjamkan
uang. Dalam hal tertentu untuk kemudian transaksi uang, bank juga mempunyai kewenangan untuk menerbitkan cek, atau surat
berharga

b) Koperasi: Organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial, beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi yang merupakan
tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan azas kekeluargaan.

c) Modal Ventura/penyertaan modal/patungan: Badan usaha yang melakukan kegiatan penyertaan modal ke dalam perusahaan
pasangan usaha (investee company) untuk jangka waktu tertentu, tidak termasuk Bank Muamalat/Bank Syariah.

d) Lembaga Keuangan Bukan Bank: Lembaga keuangan selain Bank, Koperasi, dan modal ventura seperti misalnya pegadaian, sewa
guna usaha (/easing), anjak piutang (factoring), dan sebagainya.

e) Perorangan: sumber modal yang berasal dari pinjaman perorangan.

f) Keluarga/famili: Pihak-pihak yang masih mempunyai hubungan saudara/famili, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Hubungan secara langsung adalah hubungan sedarah, sedangkan hubungan tidak langsung merupakan pertalian karena adanya
perkawinan.

18 | Profil Industri Mikro dan Kecil Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2019



g) Pinjaman dana bergulir: Program nasional dalam wujud kerangka kebijakan sebagai dasar dan acuan pelaksanaan program-
program penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaan masyarakat. PNPM Mandiri dilaksanakan melalui harmonisasi
dan pengembangan sistem serta mekanisme dan prosedur program, penyediaan pendampingan dan pendanaan stimulan untuk
mendorong prakarsa dan inovasi masyarakat dalam upaya penanggulangan kemiskinan yang berkelanjutan (contoh: PNPM Mandiri).

h) Lainnya: Sumber modal yang berasal dari pihak lain yang masih terkait dengan usaha.
m. Kendala, kemitraan, dan bimbingan/pelatihan/penyukuhan usaha/perusahaan
1. Kendala usaha adalah faktor atau keadaan yang membatasi, menghalangi, atau mencegah usaha mencapai suatu tujuan usaha.

2. Kemitraan adalah hubungan kerjasama dengan usaha/perusahaan lain (termasuk BUMN/BUMD) yang saling menguntungkan,
memperkuatn dan mendukung

3. Bimbingan/pelatihan/penyuluhan adalah bimbingan/pelatihan/penyuluhan yang diikuti pekerja (terhitung mulai dari usaha/
perusahaan itu beroperasi/berproduksi secara komersial). Bimbingan/pelatihan/penyuluhan meliputi manajerial terkait dengan
pengelolaan usaha, teknik produksi, pemasaran dan lainnya.

n. Sumber air
1) Air tanah: air yang terdapat dalam lapisan tanah atau bebatuan di bawah permukaan tanah.
2) Air kemasan/isi ulang: air dalam kemasan baik mempunyai merk dagang maupun tidak.

3) Usaha/perusahaan air minum/ air baku: kegiatan usaha penjualan air bersih baik melalui jaringan pipa atau media penjualan air
lainnya, seperti mobil tangki, gerobak air, baik dilakukan oleh PDAM maupun swasta

4) Sungai/Danau/Waduk: jenis air dari permukaan tanah, termasuk kolam dan irigasi.

0. Internet dan Pemasaran

Internet adalah jaringan besar yang saling berhubungan dari jaringan-jaringan komputer yang menghubungkan orang-orang dan komputer-
komputer diseluruh dunia, melalui telepon, satelit dan sistem-sistem komunikasi yang lain.

Pemasaran adalah proses, cara, perbuatan memasarkan atau menyebarluaskan suatu produk/barang atau jasa.
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BAB Ill. USAHA INDUSTRI PENGOLAHAN SKALA MIKRO DAN KECIL DI PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

lll.1. Profil Usaha IMK

Dari hasil Survei IMK Tahunan 2019, jumlah usaha/perusahaan IMK di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tercatat 22.799 usaha/perusahaan
yang terbagi ke dalam 16 kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha (Tabel A.1). Industri Makanan (KBLI 10) dengan jumlah usaha sebanyak 15.603 merupakan
jenis IMK terbanyak dibanding industri lainnya. Sementara Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (tidak termasuk furnitur), Barang Anyaman dari
Rotan, Bambu dan sejenisnya (KBLI 16) dan Industri Minuman (KBLI 11) merupakan jenis kegiatan terbesar kedua dan ketiga yang masing-masing
dijalankan oleh sekitar seribu usaha/perusahaan. Usaha IMK yang paling sedikit jumlahnya adalah Industri Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat

Tradisional (KBLI 21) yang jumlahnya hanya sebanyak 11 usaha/perusahaan.

15.603
17,90% 15,40%
m Bangka
m Belitung
Bangka Barat
10,86% Bangka Tengah
24,41% Bangka Selatan
m Belitung Timur
1349 1273 1979 764 400 13,65% Pangkal Pinang
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0 11 13 14 16 23 25 31 32 33 LANWA o.19% 12,58%
Gambar 1. Jumlah Usaha/Perusahaan menurut Kelompok Industri Gambar 2. Sebaran Usaha/Perusahaan IMK menurut Wilayah

Kabupaten Belitung merupakan kabupaten dengan jumlah IMK terbanyak. Jumlah IMK di Kabupaten Belitung mencapai 24,41 persen dari
seluruh IMK di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Tabel B.1). Diikuti oleh Kota Pangkalpinang dan Kabupaten Bangka yang masing-masing mencapai
lebih dari 3.500 usaha/perusahaan. Sementara itu, wilayah yang memiliki usaha IMK paling sedikit jumlahnya adalah Kabupaten Bangka Tengah yang

hanya sekitar seribu usaha/perusahaan.
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lll.2. Profil Tenaga Kerja dan Balas Jasa IMK

Penyerapan tenaga kerja oleh IMK mencapai 39.420 orang, dimana 28.776 orang (73 persen) diantaranya merupakan pekerja tidak dibayar
(Tabel A.2). Pekerja tidak dibayar ini biasanya merupakan pemilik atau pengusaha itu sendiri dan pekerja keluarga lainnya. Kelompok industri dengan
pekerja tidak dibayar relatif besar (lebih dari 75 persen) yaitu industri makanan (KBLI 10), industri pakaian jadi (KBLI 14), industri alat angkutan lainnya

(KBLI 30), dan industri pengolahan lainnya (KBLI 32).

Apabila dilihat menurut jenis kelamin, 53,01 persen dari total pekerja IMK merupakan tenaga kerja perempuan (Tabel A.8). Tenaga kerja
perempuan banyak terserap di industri makanan (KBLI 10), industri pakaian jadi (KBLI 14), dan industri pengolahan lainnya (KBLI 32). Kelompok industri
tersebut banyak menyerap tenaga kerja perempuan karena produksinya bisa dilakukan sebagai kegiatan sampingan dari kegiatan mengurus rumah
tangga. Jika dilihat dari usia tenaga kerja, sebanyak 36 ribu orang (92,13 persen) merupakan tenaga kerja usia produktif yaitu mereka yang berusia

antara 15 tahun dampai dengan 64 tahun, dan sisanya dilakukan oleh pekerja anak-anak (kurang dari 15 tahun) dan pekerja berusia 65 tahun ke atas

(lanjut usia), masing-masing sebanyak 631 anak (1,6 persen) dan 2.472 orang (6,27 persen) (Tabel A.7).

Dilihat dari tingkat pendidikan, sebagian besar tenaga kerja (65,74
persen) merupakan lulusan SMP ke bawah (Tabel A.9). Hal ini menunjukkan
bahwa IMK menjadi kegiatan yang menyerap banyak tenaga kerja dari
kalangan manapun, bahkan mereka yang berpendidikan rendah. Pekerja
lulusan SMP ke bawah banyak terserap pada industri makanan (KBLI 10)
sebesar 44,41 persen.

Seperti halnya sebaran jumlah usaha, distribusi tenaga kerja
menggambarkan hal hampir serupa. Kota Pangkalpinang, Kabupaten Belitung
dan Bangka merupakan tempat mata pencaharian separuh dari total tenaga
kerja IMK di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (23.674 orang), sedangkan
Kabupaten Bangka Tengah memiliki jumlah tenaga kerja yang paling sedikit
yaitu sekitar 2 ribu pekerja (Tabel B.2).

20.,0% m Bangka

m Belitung
Bangka Barat
Bangka Tengah
Bangka Selatan

m Belitung Timur

Pangkal Pinang

12,55%

5,19% 11,60%

Gambar 3. Sebaran Tenaga Kerja menurut Wilayah
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Gambar 4 menunjukkan bahwa balas jasa yang diberikan oleh usaha

IMK kepada tenaga kerja yang dibayar sebagian besar bernilai antara 5 ribu

9:28%  EERVYIA
hingga 9 ribu rupiah per jam yaitu sebanyak 2.393 usaha (46,05 persen).
Diikuti oleh usaha IMK dengan balas jasa antara 10 ribu hingga 14 ribu 10.43% m < 5000
rupiah per jam mencapai 1.018 usaha (19,59 persen), 761 usaha (14,65 5000 - 9999
persen) IMK dengan balas jasa kurang dari 5 ribu rupiah per jam, 542 usaha :2288 : :::zz
(10,43 persen) IMK dengan balas jasa 15 ribu hingga 19 ribu rupiah per jam, 19.59% s 20000

sedangkan sisanya adalah usaha IMK dengan balas jasa lebih dari 20 ribu
rupiah per jam.

Apabila dilihat menurut KBLI, total balas jasa pekerja dengan proporsi
terbesar terdapat pada kelompok industri makanan (KBLI 10) sebesar 72,8
miliar rupiah (30,74 persen) (Tabel B.2). Diikuti oleh industri barang galian Gambar 4. Persentase Usaha/Perusahaan menurut Kelompok

. . . . Balas Jasa Pekerja per Jam (Rupiah)
bukan logam (KBLI 23) dan industri kayu, barang dari kayu dan gabus (tidak

termasuk furnitur) dan barang anyaman dari bambu, rotan dan sejenisnya (KBLI 16) masing-masing sebesar 42,3 miliar rupiah (17,90 persen) dan 34,8
miliar rupiah (14,71 persen).

Nilai pengeluaran balas jasa pekerja IMK menurut wilayah, terbesar di Kota Pangkalpinang yaitu sekitar 70 miliar rupiah (29,56 persen) dari total
pengeluaran untuk balas jasa pekerja (Tabel B.2). Disusul oleh Kabupaten Bangka sebesar 27,11 persen. Sementara itu, proporsi balas jasa terendah

berada di Kabupaten Bangka Barat sebesar 4,19 persen.

lll.3. Profil Pengusaha IMK

Keberhasilan sebuah usaha/perusahaan industri dipengaruhi oleh sumber daya manusia dan sumber daya lainnya, termasuk di dalamnya adalah
karakteristik pengusaha yang memimpin roda produksi usaha tersebut. Sebanyak 56,66 persen usaha IMK di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung hanya
dikelola dan dijalankan oleh pemilik atau pengusaha secara mandiri dan selebihnya adalah pengusaha dengan dibantu oleh pekerja baik itu pekerja

dibayar maupun tidak dibayar (Tabel A.1). Dari seluruh usaha IMK, pengusaha yang mendominasi adalah pengusaha dengan umur 25-64 tahun yaitu
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sebanyak 90,34 persen (Tabel A.6). Pengusaha IMK di kelompok umur muda
(15-24 tahun) ada sebanyak 309 usaha dengan mayoritas bergerak di industri
pakaian jadi (KBLI 14), sementara pengusaha IMK berumur di atas 65 tahun
banyak bergerak di industri makanan (KBLI 10) dan industri kayu, barang dari
kayu dan gabus (tidak termasuk furnitur), barang anyaman dari rotan, bambu
dan sejenisnya (KBLI 16).

Lebih dari separuh usaha IMK, yakni sebanyak 12.512 usaha (54,88
persen) dipimpin oleh pengusaha berpendidikan SD ke bawah. Sementara
usaha IMK yang dikelola oleh pengusaha yang mengenyam bangku kuliah
(lulusan D1 ke atas) hanya berjumlah 910 usaha (3,99 persen). Pengusaha
yang berpendidikan rendah sampai tinggi lebih banyak berkarya di industri
makanan (KBLI 10). Selain itu, pengusaha yang tidak tamat SD juga banyak
yang bergerak di industri kayu, barang dari kayu dan gabus (tidak termasuk
furnitur), barang anyaman dari rotan, bambu dan sejenisnya (KBLI 16).

Sementara pengusaha lulusan dari universitas banyak bergerak di industri

111.4. Profil Kesulitan IMK
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Gambar 5. Jumlah Pengusaha IMK menurut Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan

Memiliki kendala atau kesulitan dalam menjalankan usaha adalah hal yang biasa. Hal ini berlaku juga pada usaha IMK. Lebih dari 90 persen

usaha IMK atau sebanyak 21.049 usaha mengaku mengalami kesulitan dalam menjalankan usahanya (Tabel A.18). Bahkan untuk usaha industri farmasi,

produk obat kimia dan obat tradisional (KBLI 21), industri karet, barang dari karet dan plastik (KBLI 22), dan industri reparasi dan pemasangan mesin

dan peralatan (KBLI 33) seluruhnya mengalami kendala/kesulitan. 12 dari 16 KBLI industri pengolahan memiliki kendala/kesulitan dalam menjalankan

usaha IMK berkisar pada angka 83-98 persen. Sementara usaha IMK kategori industri angkutan lainnya (KBLI 30) yang mengalami kesulitan hanya

sebesar 65,52.
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Apabila dilihat berdasarkan Kabupaten/Kota, seluruh usaha IMK
di Kabupaten Bangka Barat mengalami kesulitan, sementara di Kabupaten
Bangka Tengah, Bangka Selatan, Belitung Timur, dan Kota Pangkalpinang
terdapat lebih dari 90 persen usaha IMK yang mengalami kendala/kesulitan
(Tabel B.18). Dua wilayah sisanya, yaitu Kabupaten Bangka dan Kabupaten
Belitung, jumlah usaha IMK yang mengalami kendala/kesulitan sekitar 83-
89 persen.

Jenis kendala/kesulitan terbanyak adalah pemodalan vyaitu
sebesar 21,04 persen. Kabupaten Bangka Selatan, Bangka Barat dan Kota
Pangkalpinang adalah wilayah yang mengalami kesulitan pemodalan
terbesar. Sedangkan Kabupaten Bangka dan Bangka Tengah adalah wilayah
dengan presentase usaha IMK yang mengalami kesulitan pemodalan
terkecil.

Kendala/kesulitan yang dialami oleh usaha IMK yang kedua adalah
pemasaran. Usaha IMK bukan hanya sekadar membuat atau memproduksi
barang saja, tetapi juga harus ada strategi pemasaran agar permintaan
meningkat dan produksi lancar. Ada sebesar 17,96 persen usaha IMK
yang kendala/kesulitannya dalam hal pemasaran. Jenis kendala/kesulitan
terbanyak berikutnya adalah adanya pesaing yaitu sebesar 16,29 persen,
bahan baku sebesar 12,64 persen, BBM/energi sebesar 12,14 persen, cuaca
sebesar 10,7 persen, tenaga kerja sebesar 5,14 persen, infrastruktur sebesar

3,06 persen, dan lainnya.

100%
95%
90%
85%
80%
75%

Bangka Bangka Bangka Belitung Pangkal
Barat Tengah Selatan Timur  Pinang

Bangka Belitung
m Mengalami Kesulitan ~ mTidak Mengalami Kesulitan

Gambar 6. Persentase IMK yang Mengalami Kesulitan menurut Wilayah

1,04%

10,70% 12,64%

H Bahan Baku
5,14%

o \

1214%

B Pemodalan
Pemasaran
Pesaing
BBM/ Energi

B Infrastruktur

21,04%

Tenaga Kerja
Cuaca
N Lainnya
16,29%

17,96%

Gambar 7. Persentase Jenis Kesulitan Usaha IMK
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lIl.5. Profil Pengembangan Usaha

Salah satu upaya untuk mengembangkan usaha IMK adalah dengan adanya dukungan yang optimal dari pengusaha yang lebih besar melalui
strategi kemitraan. Kemitraan yang dimaksud adalah jalinan kerjasama usaha yang saling menguntungkan antara usaha IMK dengan usaha/perusahaan
yang lebih besar disertai pembinaan dan pengembangan, sehingga saling memerlukan, menguntungkan dan memperkuat. Namun, pada usaha IMK,
jumlah usaha yang menjalin kemitraan masih terbilang sedikit. Jumlah usaha IMK yang menjalin kemitraan yaitu sebesar 3,79 persen dari total 22.799
usaha IMK (Tabel A.20).

Jenis kemitraan yang terbanyak dilakukan oleh
usaha IMK tahun 2019 adalah kemitraan dalam hal S Menjalin /
pemasaran produk yaitu sebesar 94,68 persen. Diikuti Menjalin S

Kemitraan ‘< 3,79% 1o
96,21%

P
2,29%

Gambar 8. Persentase Usaha IMK yang Menjalin Kemitraan

M Pemasaran

M Barang Modal
Uang
Bahan Baku

oleh kemitraan dalam hal pengadaan barang modal dan

bahan baku masing-masing sebesar 2,31 persen dan 2,2
persen. Sisanya vyaitu 1,62 persen usaha IMK menjalani

kemitraan dalam bentuk uang.

Pola kemitraan terbanyak yang dilakukan oleh
usaha IMK adalah perdagangan umum vyaitu sebesar
persen. Yang dilakukan pada pola kemitraan perdagangan umum adalah usaha yang lebih besar membantu usaha yang lebih kecil dalam bentuk
kerjasama pemasaran produk, penyediaan lokasi usaha, penerimaan pasokan dari usaha kecil mitra usaha untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan
oleh usaha yang lebih besar sesuai dengan persyaratan dan kualitas produk yang telah disepakati. Pola kemitraan terbanyak kedua adalah kerjasama
operasional sebesar 6,36 persen, yaitu kerjasama dalam menjalankan usaha yang sifatnya sementara sampai dengan pekerjaannya selesai.

Dari seluruh usaha IMK yang menjalin kemitraan mayoritas atau 92,37 persen menyatakan bahwa kemitraan yang selama ini dijalankan sudah
sangat menguntungkan, hanya 7,63 persen yang menyatakan belum menguntungkan. Ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan agar kemitraan menjadi
lebih menguntungkan, diantaranya jaminan pembayaran tepat waktu, proporsi bagi hasil, jaminan kualitas bahan baku, jaminan stablitas harga dan

lainnya.
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Selain  menjalani  kemitraan, wupaya lain untuk

mengembangkan usaha IMK adalah dengan menjadi anggota

koperasi. Diharapkan dengan menjadi anggota koperasi, usaha -~

. ™ M i 0,90%
IMK mendapat pelayanan dan kemudahan dari fasilitas yang P:Igjgnmoc:w '
Tidak Menerima

disediakan oleh koperasi. Tetapi hanya 0,26 persen usaha IMK Pelayanan — ‘ :A:.:N

m Uang

0,75% Bahan Baku

97,09%

m Barang Modal

yang menjadi anggota koperasi dan 2,91 persen yang menerima iy
0,15%

pelayanan dari koperasi, artinya ada usaha IMK yang bukan
anggota koperasi tetapi ikut menikmati pelayanan dari koperasi.
Jenis pelayanan koperasi yang diterima selama setahun
Gambar 9. Persentase Usaha IMK yang Menerima Pelayanan

yang lalu pada 663 usaha IMK yang terbanyak adalah pinjaman
uang yaitu sebesar 84,62 persen. Berikutnya adalah pengadaan barang modal (11,46 persen), bahan baku (2,11 persen), pemasaran (0,9 persen),

mesin (0,75 persen), dan lainnya (Tabel A.25). Dari data kemitraan dan koperasi ini terlihat bahwa usaha IMK kurang dalam melakukan pengembangan

usahanya, baik itu dalam menjalin kemitraan maupun terkait hubungan dengan koperasi.

lll.6. Profil Modal dan Akses Keuangan

Modal usaha IMK didominasi oleh modal yang sepenuhnya milik sendiri yaitu sebesar 93,53 persen. Sisanya yaitu 6,47 persen usaha IMK
mendapatkan modal dari pihak lain, baik itu hanya sebagian modal atau sepenuhnya (Tabel A.13). Terdapat beberapa kategori usaha IMK yang seluruh
usaha dalam kategori tersebut menggunakan modal sendiri, yaitu industri farmasi, produk obat kimia dan obat tradisional (KBLI 20), industri karet,
barang dari karet dan plastik (KBLI 22), industri alat angkutan lainnya (KBLI 30), industri pengolahan lainnya (KBLI 32), dan reparasi dan pemasangan
mesin dan peralatan (KBLI 33). Sementara berdasarkan wilayah, terdapat 5 wilayah dengan persentase usaha IMK dengan menggunakan modal sendiri
lebih dari 90 persen, yaitu Kabupaten Bangka, Belitung, Bangka Selatan, Belitung Timur, dan Kota Pangkalpinang. Sementara dua wilayah lainnya, usaha
IMK yang menggunakan modal sendiri berada di sekitar 84-87 persen.

Modal usaha IMK yang berasal pihak lain lain adalah sebesar 6,47 persen. Selain didapat dari lembaga keuangan pinjaman usaha juga didapat

dari perseorangan, bisa dari keluarga, teman bahkan rentenir. Usaha IMK terbanyak mendapatkan modal untuk usahanya berasal dari bank yaitu
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sebesar 57,94 persen. Kemudian perorangan sebesar 20,42 persen, koperasi
17,84 persen (Tabel A.14). Sisanya mendapatkan modal dari program
pemerintah (1,63 persen), modal ventura (0,95 persen) dan lainnya.

Lebih dari separuh usaha melakukan pinjaman di bank (57,94
persen), sementara sisanya yaitu 42,06 persen tidak melakukan pinjaman di
bank (Tabel A.15). Alasan terbanyak tidak meminjam di bank adalah karena
tidak berminat (79,84 persen). Alasan berikutnya adalah persyaratan sulit
(8,87 persen), tidak ada agunan (5,00 persen), usulan ditolak (3,71 persen),
dan suku bunga tinggi (2,58 persen).

lI.7. Profil Alokasi Pemasaran Usaha IMK

Pemasaran sebagai ujung tombak bisnis tidak semata hanya
sebagai aktivitas memasarkan produk tetapi juga merupakan proses/cara
menyebarluaskan produk/barang/jasa. Pemasaran produk hasil usaha/
perusahaan IMK masih didominasi pemasaran dalam satu kabupaten/kota
yang mencapai 96,94 persen (Tabel A.37). Sementara untuk pemasaran
luar kabupaten/kota dalam satu provinsi dan luar provinsi masih belum
berkembang. Kedua alokasi pemasaran ini masing-masing sebesar 2,84
persen dan 0,16 persen. Sementara itu, untuk pasar produk luar negeri
yang dapat dijangkau usaha IMK masih relatif kecil. Ekspor usaha IMK hanya

sebesar 0,06 persen dari keseluruhan produknya.

5,00%
2,58%
3,71% m Persyaratan Sulit

m Tidak Ada Agunan

Suku Bunga Tinggi
Usulan Ditolak

Tidak Berminat
79,84%

Gambar 10. Persentase Alasan Usaha IMK tidak Meminjam di Bank
54,05%

41,35%

4,60%

Perusahaan Pedagang Rumah Tangga

Gambar 11. Persentase Usaha IMK menurut Konsumen Utama

Usaha IMK sangat berperan memenuhi sebagian besar kebutuhan hidup masyarakat. Produk yang dihasilkan dari usaha IMK menyasar ke
berbagai segmen. Pada gambar 10 dapat dilihat konsumen utama yang mendominasi produk hasil olahan IMK yaitu rumah tangga yang mencapai 54,05
persen. Pedagang menjadi konsumen utama terbesar kedua setelah rumah tangga yaitu mencapai 41,35 persen. Selain itu, perusahaan juga menjadi

sebagian kecil dari konsumen utama produk hasil olahan IMK yaitu sebesar 4,6 persen (Tabel A.35).
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Tabel A.1 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Kelompok Tenaga Kerja, 2019

et Kelompok Tenaga Kerja
Kode Klasifikasi Baku Lapangan

Usaha Indonesia*)

(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
10 9735 5512 332 24 - 15 603
11 276 939 134 - - 1349
13 336 43 4 4 - 387
14 941 332 - - - 1273
16 1003 938 38 - - 1979
18 29 29 - 3 - 61
20 26 23 - - - 49
21 - 11 - - - 11
22 - 23 - - - 23
23 148 544 66 6 - 764
25 252 227 13 - - 492
29 - 6 23 - - 29
30 69 18 - - - 87
31 13 324 26 12 - 375
32 83 73 - - - 156
33 6 155 - - - 161
Jumlah 12 917 9197 636 49 = 22 799

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.1 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Kelompok Tenaga Kerja, 2019

Kelompok Tenaga Kerja

Kabupaten/Kota ——T—— Jumlah

(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)

Bangka 1265 2 005 226 16 - 3512
Belitung 4189 1222 147 7 - 5565
Bangka Barat 1651 1213 4 1 - 2 869
Bangka Tengah 692 472 19 - - 1183
Bangka Selatan 1802 1297 12 1 - 3112
Belitung Timur 1233 1243 - - - 2476
Pangkal Pinang 2 085 1745 228 24 - 4082

Jumlah 12 917 9197 636 49 - 22 799

32 | Profil Industri Mikro dan Kecil Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2019



Tabel A.2 Banyaknya Usaha, Tenaga Kerja, Pendapatan, Pengeluaran, dan Balas Jasa Pekerja pada Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan
Usaha Indonesia, 2019

Kode Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia*)

(1)

Banyaknya Usaha

(2)

Dibayar

(3)

Tenaga Kerja (Orang)
Tidak Dibayar

(4)

Jumlah

(5)

Pendapatan
(000 Rp)

(6)

Pengeluaran
(000 Rp)

(7)

Balas Jasa Pekerja

(000 Rp)
(8)

10
11
13
14
16
18
20
21
22
23
25
29
30
31
32
33

Jumlah

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia

15603
1349
387
1273
1979
61
49
11
23
764
492
29
87
375
156
161

4401
1415
139
225
1253
80

20

46
1484
444
167
11
718
62
179

20441
1768
396
1416
2384
61
64

22

23
769
510
29
94
409
217
173

24 842
3183
535
1641
3637
141
84
22
69
2253
954
196
105
1127
279
352

1287087 080
122 666 429
27 938 746
81781727
244 825 028
23528 035
2514875
630967

15 870 000
189128 098
94 389 070
29582954
6993 381
182910500
11872077
5942728
2327 661 695

773 417 602
48 136 020
7568 147
39479711
116 436 824
7 624922
1353273
202 802
11727 240
93 829 210
42 465 515
20 118 804
2850111
108 895 193
5437987
2389799
1281933 161

72 809 399
23564 517
3574418
6288 983
34 837 353
3176 085
129 600
2587500
42 390 808
11 167 904
6 442 548
393 300

26 099 733
1211287
2167 314
236 840 748
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Tabel B.2 Banyaknya Usaha, Tenaga Kerja, Pendapatan, Pengeluaran, dan Balas Jasa Pekerja pada Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota, 2019

Kabupaten/Kota Banyaknya Usaha Tenaga Kerja (Orang) Pendapatan Pengeluaran Balas Jasa Pekerja
Dibayar Tidak Dibayar Jumlah (000 Rp) (000 Rp) (000 Rp)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Bangka 3512 3077 4634 7711 540 680 400 292221123 64 213924
Belitung 5565 1352 6 609 7961 349 327 758 184 379 108 28 591 520
Bangka Barat 2 869 589 3985 4574 183 746 498 106 906 417 9912 188
Bangka Tengah 1183 638 1407 2 045 161 561 071 72 007 951 21 010 682
Bangka Selatan 3112 1296 3653 4949 367 733 160 233 821 367 23 804 863
Belitung Timur 2476 951 3227 4178 171214 070 97 604 277 19300033
Pangkal Pinang 4082 2741 5261 8 002 553398 737 294 992 917 70007 538
Jumlah 22 799 10 644 28776 39 420 2327 661 695 1281933161 236 840 748
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Tabel A.3 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Bentuk Badan Usaha/Badan Hukum/Perijinan, 2019

Kode Klasifikasi Baku Bentuk Badan Usaha/Badan Hukum/Perijinan P
umla

Lapangan Usaha Indonesia*) Firma Koperasi Yayasan Izin Khusus Lainnya

(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

10 7 - - - - 299 15297 15603
11 - - - - - 404 945 1349
13 - 4 - - - 2 381 387
14 - - - - s 8 1265 1273
16 - 3 - - - 100 1876 1979
18 - 13 - - - - 48 61
20 - - - \ - - 49 49
21 - - - o - - 11 11
22 - - - - - - 23 23
23 - - - - - - 764 764
25 - - : - - 18 474 492
29 - - S - - - 29 29
30 - - - - - - 87 87
31 - 29 - - - 26 320 375
32 - - - - - - 156 156
33 - - - - - 18 143 161
Jumlah 7 49 = = = 875 21 868 22799

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.3 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Tahun Mulai Beropersi/Berproduksi Secara Komersil, 2019

Bentuk Badan Usaha/Badan Hukum/Perijinan

Kabupaten/Kota s B — Jumlah
Firma Koperasi Yayasan Izin Khusus Lainnya
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Bangka - - - - - 129 3383 3512
Belitung 7 - - - - 216 5342 5565
Bangka Barat - - - - - 183 2 686 2 869
Bangka Tengah - - - - - 34 1149 1183
Bangka Selatan - - - - - 129 2983 3112
Belitung Timur - - - - - 50 2426 2476
Pangkal Pinang - 49 - - - 134 3899 4082
Jumlah 7 49 - - - 875 21 868 22 799
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Tabel A.4 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil dan Rata-rata Jam Kerja per Hari menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Jumlah Hari Kerja
dalam Sebulan, 2019

Jumlah Hari Kerja Dalam Sebulan

Kode Klasifikasi Baku 11-20

Lapangan Usaha

Indonesia*) Rata-rata Jam Rata-rata Jam Rata-rata Jam Rata-rata Jam
EEEE Ui Kerja per Hari il Uselie Kerja per Hari EEIPLURILEEIE Kerja per Hari LI CEEE Kerja per Hari

(1) (2)

—
w
—

(4)

—
ul
—

(6) (7) (8)

=
L

10 2911 5 4135 5 8557 5 15 603 5
11 10 3 22 8 1317 9 1349 9
13 110 4 14 6 263 7 387 6
14 36 4 209 6 1028 7 1273 6
16 476 4 632 7 871 7 1979 6
18 20 6 14 4 27 8 61 6
20 4 6 19 7 26 6 49 6
21 8 10 8 - - 11 8
22 B, - 23 9 - - 23 9
23 25 7 290 7 449 7 764 7
25 105 4 69 6 318 8 492 7
29 - - 23 8 6 8 29 8
30 2 10 38 6 47 6 87 6
31 2 8 57 8 316 8 375 8
32 29 4 99 5 28 5 156 5
33 - - 3 8 158 7 161 7

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.4 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil dan Rata-rata Jam Kerja per Hari menurut Kabupaten/Kota dan Jumlah Hari Kerja dalam Sebulan, 2019

Jumlah Hari Kerja Dalam Sebulan
11-20

Jumlah

Kabupaten/Kota

Banyaknya Rata-rata Jam Banyaknya Rata-rata Jam Banyaknya Rata-rata Jam Banyaknya Rata-rata Jam
Usaha Kerja per Hari Usaha Kerja per Hari Usaha Kerja per Hari Usaha Kerja per Hari

(1) (2)

)

(4)

—_
ul
—

(6)

S

(8)

©

Bangka 207 6 1331 7 1974 7 3512 7
Belitung 390 4 759 5 4416 6 5565 6
Bangka Barat 345 5 1353 5 1171 6 2 869 5
Bangka Tengah 153 5 449 6 581 7 1183 6
Bangka Selatan 534 5 886 6 1692 6 3112 6
Belitung Timur 572 4 365 5 1539 6 2476 5
Pangkal Pinang 1530 6 514 6 2038 8 4082 7
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Tabel A.5 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan Pengusaha, 2019

Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan Pengusaha
Kode Klasifikasi Baku Sarjana (S1)

Tidak Tamat Jumlah

Lapangan Usaha Indonesia*) - SMP SMA SMK Diploma I/II/ll  dan Lebih
Tinggi

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) )

10 4894 4843 1781 3067 706 59 253 15603
11 212 238 6 599 166 - 128 1349
13 16 30 4 115 154 26 42 387
14 135 352 239 284 30 36 197 1273
16 487 608 533 261 63 - 27 1979
18 - - 1 3 28 6 23 61
20 28 - 19 - 2 - - 49
21 10 - S - - - 1 11
22 23 - - - - - - 23
23 39 106 290 207 80 24 18 764
25 57 107 31 154 128 - 15 492
29 - - - - 6 - 23 29
30 57 13 5 - 12 - - 87
31 20 20 55 194 54 - 32 375
32 38 36 21 53 8 - - 156
33 9 134 - 6 12 - - 161

Jumlah

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.5 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan Pengusaha, 2019

Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan Pengusaha

Kabupaten/Kota Tidaksgamat SMP SMA SMK Diploma I/11/1ll Sggsrlaet(jﬁ)
Tinggi
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Bangka 637 1892 215 538 93 22 115 3512
Belitung 2186 1266 829 734 340 28 182 5565
Bangka Barat 917 619 315 839 164 14 1 2 869
Bangka Tengah 276 276 148 318 97 - 68 1183
Bangka Selatan 726 1185 683 334 23 - 161 3112
Belitung Timur 307 1029 535 401 112 39 53 2476
Pangkal Pinang 976 220 260 1779 620 48 179 4082
Jumlah 6 025 6 487 2 985 4943 1449 151 759 22799

40 | Profil Industri Mikro dan Kecil Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2019



Tabel A.6 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Kelompok Umur Pengusaha, 2019

Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Kelompok Umur Pengusaha
Indonesia*) 15-24 25- 64 Jumiah
(1) (2) (3) (4) (5) (7)
10 - 13 14 272 1318 15603
11 - 22 1242 85 1349
13 - 4 363 20 387
14 - 226 979 68 1273
16 - 22 1689 268 1979
18 - - 61 - 61
20 - - 34 15 49
21 - - 11 - 11
22 - - - 23 23
23 - = 763 1 764
25 - - 458 34 492
29 - - 29 - 29
30 - - 82 5 87
31 - 22 353 - 375
32 - - 106 50 156
33 - - 155 6 161
Jumlah - 309 20 597 1893 22 799

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.6 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Kelompok Umur Pengusaha, 2019

Kelompok Umur Pengusaha

Kabupaten/Kota _———————————————— Jumlah
15-24 25-64

(1) (2) (3) (4) (5) (7)

Bangka - 22 3286 204 3512
Belitung - 19 4 886 660 5565
Bangka Barat - 22 2651 196 2 869
Bangka Tengah - - 1081 102 1183
Bangka Selatan - 226 2707 179 3112
Belitung Timur - 20 2158 298 2476
Pangkal Pinang - - 3828 254 4082

Jumlah - 309 20 597 1893 22 799
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Tabel A.7 Banyaknya Tenaga Kerja pada Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia, Jenis Kelamin dan Kelompok Umur
Pekerja, 2019

Kode Klasifikasi Pekerja Laki-laki Pekerja Perempuan Jumlah
Baku Lapangan
Usaha <15 15 - 49 50-64 > 65 <15 15 - 49 50-64 15-49 50 - 64 > 65

Indonesia*) Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)
10 11 4 669 2195 659 546 11270 4370 1122 557 15939 6 565 1781
11 1 2158 381 85 22 511 25 - 23 2 669 406 85
13 - 201 - - - 239 75 20 - 440 75 20
14 - 409 117 - - 672 373 70 - 1081 490 70
16 - 1803 479 163 - 674 308 210 - 2477 787 373
18 - 119 11 - - 11 - - - 130 11 -
20 - 25 13 15 - 29 - 2 - 54 13 17
21 - - 11 - - - 11 - - - 22 -
22 - 46 - 23 - - - - - 46 - 23
23 - 1841 329 1 - 74 8 - - 1915 337 1
25 - 725 189 34 - - 6 - - 725 195 34
29 - 173 - - - 23 - - - 196 - -
30 - 47 53 5 - - - - - 47 53 5
31 51 758 294 - - 24 - - 51 782 294 -
32 - 7 21 50 - 112 82 7 - 119 103 57
33 - 325 21 6 - - - - - 325 21 6

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.7 Banyaknya Tenaga Kerja pada Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota, Jenis Kelamin dan Kelompok Umur Pekerja, 2019

Pekerja Laki-laki Pekerja Perempuan

Kabupaten/Kota <15 15-65 50 - 64 > 65 <15 15-65 50-64 > 65 <15 15-65 50-64 > 65
Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)
Bangka - 2657 895 47 446 2919 587 160 446 5576 1482 207
Belitung - 2742 929 154 22 2 366 1163 585 22 5108 2092 739
Bangka Barat 4 1259 344 170 4 1982 706 105 8 3241 1050 275
Bangka Tengah - 944 115 26 - 618 266 76 - 1562 381 102
Bangka Selatan 7 2156 409 41 7 1627 556 146 14 3783 965 187
Belitung Timur - 789 415 169 89 1602 864 250 89 2391 1279 419
Pangkal Pinang 52 2759 1007 434 - 2525 1116 109 52 5284 2123 543
Jumlah 63 13306 4114 1041 568 13 639 5258 1431 631 26 945 9372 2472

44 | Profil Industri Mikro dan Kecil Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2019



Tabel A.8 Banyaknya Tenaga Kerja pada Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia, Jenis Kelamin dan Jenis Tenaga Kerja,
2019

Kode Klasifikasi Baku Pekerja Laki-laki Pekerja Perempuan Jumlah

Lapangan Usaha
Indonesia*)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 7) (8) (9) (10)

Produksi Lainnya Jumlah Produksi Lainnya Jumlah Produksi Lainnya Jumlah

10 6 698 836 7534 16931 377 17 308 23 629 1213 24 842
11 2212 413 2625 557 1 558 2769 414 3183
13 190 11 201 323 11 334 513 22 535
14 512 14 526 1111 4 1115 1623 18 1641
16 2374 71 2445 1168 24 1192 3542 95 3637
18 120 10 130 11 - 11 131 10 141
20 49 4 53 15 16 31 64 20 84
21 11 - 11 11 - 11 22 - 22
22 46 23 69 - - - 46 23 69
23 1918 253 2171 82 - 82 2 000 253 2253
25 914 34 948 6 - 6 920 34 954
29 150 23 173 - 23 23 150 46 196
30 105 - 105 - - - 105 - 105
31 1047 56 1103 6 18 24 1053 74 1127
32 78 - 78 194 7 201 272 7 279
33 346 6 352 - - - 346 6 352
Jumlah 16 770 1754 18524 20415 481 20 896 37 185 2235 39420

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.8 Banyaknya Tenaga Kerja pada Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota, Jenis Kelamin dan Jenis Tenaga Kerja, 2019

Pekerja Laki-laki Pekerja Perempuan
Kabupaten/Kota B T I e T I e T - -
Produksi Lainnya Jumlah Produksi Lainnya Jumlah Produksi Lainnya Jumlah
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

Bangka 2713 886 3599 4020 92 4112 6733 978 7711
Belitung 3633 192 3825 4118 18 4136 7751 210 7961
Bangka Barat 1755 22 1777 2769 28 2797 4524 50 4574
Bangka Tengah 1085 - 1085 960 - 960 2 045 - 2 045
Bangka Selatan 2454 159 2613 2252 84 2336 4706 243 4949
Belitung Timur 1282 91 1373 2 655 150 2 805 3937 241 4178
Pangkal Pinang 3848 404 4252 3641 109 3750 7 489 513 8 002
Jumlah 16 770 1754 18 524 20415 481 20 896 37 185 2 235 39420
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Tabel A.9 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan Pekerja, 2019

Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan Pekerja

Kode Klasifikasi Baku

Lapangan Usaha Tidak Tamat
Indonesia*) SD

Sarjana (S1)
SMP SMA SMK Diploma I/11/111 dan
Lebih Tinggi

(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) 9

Jumlah

10 5930 7637 3940 5290 1610 128 307 24 842
11 447 689 175 1488 200 20 164 3183
13 16 30 36 179 206 26 42 535
14 139 362 423 450 30 36 201 1641
16 574 1150 1038 775 73 - 27 3637
18 - - 1 34 72 6 28 141
20 28 14 40 - 2 - - 84
21 15 - 5 - - - 2 22
22 23 23 23 - - - - 69
23 339 781 678 327 86 24 18 2253
25 62 189 180 255 243 - 25 954
29 - 46 23 48 33 - 46 196
30 57 21 10 5 12 - - 105
31 20 66 237 482 288 2 32 1127
32 47 67 55 91 8 11 - 279
33 9 271 - 12 54 - 6 352
Jumlah 7706 11 346 6 864 9436 2917 253 898 39 420

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.9 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan Pekerja, 2019

Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan Pekerja

Sarjana (S1)

Kabupaten/Kota Tidaksgamat SMP SMA SMK Diploma I/11/1ll dan Jumiah
Lebih Tinggi
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Bangka 1049 3 860 1177 1006 402 56 161 7711
Belitung 2638 1763 1278 1506 537 42 197 7961
Bangka Barat 1240 1265 508 1226 319 15 1 4574
Bangka Tengah 452 467 378 509 138 11 90 2 045
Bangka Selatan 817 1879 885 1105 75 1 187 4949
Belitung Timur 326 1547 1262 750 161 79 53 4178
Pangkal Pinang 1184 565 1376 3334 1285 49 209 8002
Jumlah 7 706 11 346 6 864 9436 2917 253 898 39420
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Tabel A.10 Banyaknya Tenaga Kerja pada Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia, Status Pekerja dan Jenis Kelamin, 2019

Kode Klasifikasi Baku Pekerja Dibayar Pekerja Tidak Dibayar

Lapangan Usaha Indonesia*)  Laki Laki Perempuan Jumlah Laki Laki Perempuan Jumlah Laki Laki Perempuan Jumlah

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9 (10)

10 1736 2 665 4401 5798 14 643 20441 7534 17 308 24 842
11 1308 107 1415 1317 451 1768 2625 558 3183
13 123 16 139 78 318 396 201 334 535
14 185 40 225 341 1075 1416 526 1115 1641
16 1055 198 1253 1390 994 2384 2445 1192 3637
18 71 9 80 59 2 61 130 11 141
20 4 16 20 49 15 64 53 31 84
21 - - - 11 11 22 11 11 22
22 46 - 46 23 - 23 69 - 69
23 1432 52 1484 739 30 769 2171 82 2253
25 444 - 444 504 6 510 948 6 954
29 144 23 167 29 - 29 173 23 196
30 11 - 11 94 - 94 105 - 105
31 712 6 718 391 18 409 1103 24 1127
32 7 55 62 71 146 217 78 201 279
33 179 - 179 173 - 173 352 - 352

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.10 Banyaknya Tenaga Kerja pada Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota, Status Pekerja dan Jenis Kelamin, 2019

Pekerja Dibayar Pekerja Tidak Dibayar
Kabupaten/Kota

ETELY Perempuan Jumlah ETELY Perempuan Jumlah Laki Laki Perempuan Jumlah

(1) (2) (3) (4) (5) (6) ) (8) 9) (10)

Bangka 1435 1642 3077 2164 2470 4634 3599 4112 7711
Belitung 1258 94 1352 2567 4042 6 609 3825 4136 7961
Bangka Barat 273 316 589 1504 2481 3985 1777 2797 4574
Bangka Tengah 494 144 638 591 816 1407 1085 960 2 045
Bangka Selatan 1225 71 1296 1388 2 265 3653 2613 2336 4949
Belitung Timur 432 519 951 941 2286 3227 1373 2 805 4178
Pangkal Pinang 2 340 401 2741 1912 3349 5261 4252 3750 8 002

Jumlah
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Tabel A.11 Banyaknya Usaha/Perusahaan Industri Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Besarnya Balas Jasa per Pekerja
Dibayar per Jam (Rupiah), 2019

Banyaknya Usaha Besarnya Balas Jasa per Pekerja Dibayar per Jam (Rupiah)
Banyaknya Usaha dengan Pekerja
Dibayar

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

Kode Klasifikasi Baku Lapangan
5000-9999 10000 - 14999 15000 - 19999 > 20000

Usaha Indonesia*)

10 15 603 1831 247 946 358 142 138
11 1349 967 334 592 41 - -
13 387 51 - 30 15 2 4
14 1273 203 2 176 8 17 -
16 1979 711 101 174 296 67 73
18 61 30 - 10 - 12 8
20 49 8 2 6 - - -
21 11 - - - - - -
22 23 23 - - - - 23
23 764 591 31 143 117 171 129
25 492 220 - 71 100 32 17
29 29 29 - 4 2 23 -
30 87 11 - - - 6 5
31 375 328 26 110 81 58 53
32 156 44 18 - - - 26
33 161 149 - 131 - 12 6

Jumlah

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.11 Banyaknya Usaha/Perusahaan Industri Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Besarnya Balas Jasa per Pekerja Dibayar per Jam (Rupiah), 2019

Banyaknya Usaha Besarnya Balas Jasa per Pekerja Dibayar per Jam (Rupiah)
Kabupaten/Kota Banyaknya Usaha dengan Pekerja
Dibayar <5000 5000-9999 10000 - 14999 15000 - 19999 > 20000
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Bangka 3512 1337 340 621 146 165 65
Belitung 5565 711 200 280 143 32 56
Bangka Barat 2 869 339 83 225 19 2 10
Bangka Tengah 1183 331 25 63 77 33 133
Bangka Selatan 3112 882 10 608 182 82 -
Belitung Timur 2476 708 95 215 221 49 128
Pangkal Pinang 4082 888 8 381 230 179 90
Jumlah 22 799 5196 761 2393 1018 542 482
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Tabel A.12 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Besaran Pendapatan Setahun, 2019

Kode Klasifikasi Baku Besaran Pendapatan Setahun (Jutaan Rupiah)

Lapangan Usaha Indonesia*) 10-24 25-49 50-99  100-199 200-299 300 -499 > 500 Jumiah
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
10 375 455 3581 4879 3545 1820 379 227 342 15 603
11 22 23 67 191 441 562 22 21 - 1349
13 21 79 130 39 26 69 15 - 8 387
14 4 125 228 390 318 181 14 - 13 1273
16 180 211 179 461 394 194 182 73 105 1979
18 - 2 28 1 - 13 10 - 7 61
20 - - 13 - 36 - - - - 49
21 1 - - . 10 - - - - 11
22 - - - > - - - - 23 23
23 - - 19 109 88 73 254 181 40 764
25 21 19 44 18 118 155 20 66 31 492
30 - - - - - - 4 - 25 29
31 - - 2 31 42 7 - 5 - 87
32 - 1 - 35 70 32 8 87 142 375
33 46 11 27 12 10 24 13 13 - 156

Jumlah

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.12 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Besaran Pendapatan Setahun, 2019

Besaran Pendapatan Setahun (Jutaan Rupiah)

Kabupaten/Kota
10-24 25-49 50-99 100-199 200-299 300-499
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
Bangka 118 35 257 961 1000 445 285 227 184 3512
Belitung 137 274 985 2297 1005 631 103 101 32 5565
Bangka Barat 76 124 828 817 640 221 75 21 67 2 869
Bangka Tengah 18 32 202 178 320 189 146 51 47 1183
Bangka Selatan 234 21 467 917 683 412 166 104 108 3112
Belitung Timur 76 230 290 648 695 483 44 6 4 2476
Pangkal Pinang 11 210 1420 348 773 755 108 163 294 4 082
Jumlah 670 926 4449 6 166 5116 3136 927 673 736 22 799
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Tabel A.13 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Sumber Modal, 2019

Kode Klasifikasi Baku Lapangan Sumber Modal Jumlah
Usaha Indonesia*) Sepenuhnya Milik Sendiri Sebagian dari Pihak Lain Sepenuhnya dari Pihak Lain

(1) (2) (3) (4) (5)

10 14 790 758 55 15603

11 1240 80 29 1349

13 381 - 6 387

14 1255 18 - 1273

16 1805 147 27 1979

18 43 18 - 61

20 47 2 - 49

21 11 - - 11

22 23 - - 23

23 569 194 1 764

25 406 86 - 492

29 27 2 - 29

30 87 - - 87

31 324 14 37 375

32 156 - - 156

33 161 - - 161

Jumlah 21 325 1319 155 22 799

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.13 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Sumber Modal, 2019

Sumber Modal

Kabupaten/Kota s —— Jumlah
Sepenuhnya Milik Sendiri Sebagian dari Pihak Lain Sepenuhnya dari Pihak Lain
(1) (2) (3) (4) (5)

Bangka 3303 186 23 3512
Belitung 5342 196 27 5565
Bangka Barat 2501 339 29 2 869
Bangka Tengah 1001 162 20 1183
Bangka Selatan 2841 271 - 3112
Belitung Timur 2339 81 56 2476
Pangkal Pinang 3998 84 - 4082
Jumlah 21 325 1319 155 22799
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Tabel A.14 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Sumber Modal Utama, 2019

Sumber Modal Sumber Modal Utama
Kode Klasifikasi Banyaknya Sebagian
Baku Lapanga?n Usaha/ ST atau i Koperasi Pegadaian  Perorangan Program Lainnya
Usaha Indonesia*)  Perusahaan Milik Sendiri Sepenuhnya Ventura Pemerintah
Pihak Lain
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
10 15 603 14790 813 - 327 254 - 232 - -
11 1349 1240 109 14 84 - - 11 - -
13 387 381 6 - - - 6 - -
14 1273 1255 18 - 18 - - - - -
16 1979 1 805 174 - 134 9 - 7 24 -
18 61 43 18 - - - - - - 18
20 49 47 2 - 2 - - - - -
21 11 11 - - - - - - - -
22 23 23 - - - - - - - -
23 764 569 195 - 166 - - 29 - -
25 492 406 86 - 86 - - - - -
29 29 27 2 - - - - 2 - -
30 87 87 - - - - - - - -
31 375 324 51 - 37 - - 14 - -
32 156 156 - - - - - - - -
33 161 161 - - - - - - - -
Jumlah 22 799 21 325 1474 14 854 263 - 301 24 18

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.14 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Sumber Modal Utama, 2019

Sumber Modal Sumber Modal Utama
CERVELIE Sebagian
Kabupaten/Kota Usaha/ SEPEINNE atau fitetk] Bank Koperasi Pegadaian Perorangan Program Lainnya
Perusahaan  Milik Sendiri Sepenuhnya Ventura Pemerintah

Pihak Lain
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
Bangka 3512 3303 209 - 162 - - 23 24 -
Belitung 5565 5342 223 14 209 - - - - -
Bangka Barat 2 869 2501 368 - 30 169 - 169 - -
Bangka Tengah 1183 1001 182 - 137 - - 45 - -
Bangka Selatan 3112 2841 271 - 195 39 - 37 - -
Belitung Timur 2476 2339 137 - 82 55 - - - -
Pangkal Pinang 4082 3998 84 - 39 - - 27 - 18
Jumlah 22799 21325 1474 14 854 263 - 301 24 18
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Tabel A.15 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank, 2019

Kode Klasifikasi Baku Banyaknya Usaha Meminjam dari Bank Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank
Lapangan psaha yang I\/!emanfaatkan v R Tidak Tahu  Persyaratan  Tidak Ada  Suku Bunga Usulan Tidak
Indonesia*) Pinjaman Caranya Sulit Agunan Tinggi Ditolak Berminat
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
10 813 327 486 - 17 31 7 - 431
11 109 84 25 - - - - - 25
13 6 - 6 - - - - - 6
14 18 18 - - - - - -
16 174 134 40 - - - 7 - 33
18 18 - 18 - 18 - - - -
20 2 2 - - - - - - -
23 195 166 29 - 6 - - 23 -
25 86 86 - - - - - - -
29 2 - 2 - - - 2 - -
31 51 37 14 - 14 - - - -
Jumlah 1474 854 620 - 55 31 16 23 495

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.15 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank, 2019

Banyaknya Meminjam dari Bank Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank
Kabupaten/Kota Usaha yang . Tidak Tahu Persyaratan Tidak Ada  Suku Bunga Usulan Tidak
Memanfaatkan Ya Tidak ) N : :
Pinjaman Caranya Sulit Agunan Tinggi Ditolak Berminat
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
Bangka 209 162 47 - - - - 23 24
Belitung 223 209 14 - - - - - 14
Bangka Barat 368 30 338 - - - - - 338
Bangka Tengah 182 137 45 - 14 - 9 - 22
Bangka Selatan 271 195 76 - 6 31 7 - 32
Belitung Timur 137 82 55 - - - - - 55
Pangkal Pinang 84 39 45 - 35 - - - 10
Jumlah 1474 854 620 - 55 31 16 23 495
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Tabel A.16 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Besarnya Pinjaman Bank, 2019

Kode Klasifikasi Baku Banyaknya Usaha Meminjam dari Bank Besarnya Pinjaman Bank

Lapangan Usaha ang Memanfaatkan 100 -
Ipnd(;gnesia*) el Pinjaman Ya Tidak <Rp20Juta Rp20-100Juta > Rp Jl?g >00

(1) (2) (3) (4) (5) (6) () (8)

> Rp 500 Juta

10 813 327 486 194 133 - -
11 109 84 25 1 54 29 -
13 6 - 6 - - - -
14 18 18 - 4 14 - -
16 174 134 40 - 134 - -
18 18 - 18 - - - -
20 2 2 & 2 - - -
23 195 166 29 7 159 - -
25 86 86 - 5 81 - -
29 2 - 2 - - - -
31 51 37 14 - 36 1 -
Jumlah 1474 854 620 213 611 30 =

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.16 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank, 2019

Banyaknya Usaha Meminjam dari Bank Besarnya Pinjaman Bank

Kabupaten/Kota yang Memanfaatkan : > Rp 100 - 500
Pinjaman Ya Tidak <Rp20Juta Rp20-100Juta s

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

> Rp 500 Juta

Bangka 209 162 47 139 - 23 -
Belitung 223 209 14 7 202 - -
Bangka Barat 368 30 338 - 24 6 -
Bangka Tengah 182 137 45 4 133 - -
Bangka Selatan 271 195 76 - 195 - -
Belitung Timur 137 82 55 62 19 1 -
Pangkal Pinang 84 39 45 1 38 - -

Jumlah 1474 854 620 213 611 30 -
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Tabel A.17 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Nilai Agunan, 2019

Kode Klasifikasi Baku

Lapangan Usaha MemiBn;an dari Pinljsaer;i?)g;eidit E:Jeks?tn;::ijg?gi Nilai Agunan dari Jumlah Pinjaman
Indonesia*) >100% >50% - <100% <50% Tanpa Agunan

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
10 327 84 243 14 93 19 201
11 84 60 24 10 74 - -
14 18 18 - - 4 14 -
16 134 134 - 27 107 - -
20 2 2 - - 2 - -
23 166 97 69 - 69 97 -
25 86 86 - 10 46 30 -
31 37 37 - - 15 22 -

Jumlah 854 518 336 61 410 182 201

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.17 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Nilai Agunan, 2019

Kabupaten/Kota Meminjam dari  Pinjaman Krgdit Bukz?n Pinjama.m' Nilai Agunan dari Jumlah Pinjaman
Bank Bersubsidi Kresit Bersubsidi >100% >50% - <100% <50% Tanpa Agunan

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

Bangka 162 2 160 - 25 - 137
Belitung 209 115 94 27 124 51 7
Bangka Barat 30 29 1 - 8 22 -
Bangka Tengah 137 137 - 15 32 90 -
Bangka Selatan 195 117 78 14 181 - -
Belitung Timur 82 80 2 5 1 19 57
Pangkal Pinang 39 38 1 - 39 - -
Jumlah 854 518 336 61 410 182 201
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Tabel A.18 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Jenis Kesulitan, 2019

Kode Klasifikasi : Jenis Kesulitan
Baku Lapangan Banyaknya Tidak . Mengalami
Usaha Usaha '\f<22§ﬁltzr:l Kesulitan SEUETL Pemodalan Pemasaran  Pesaing BBM/. Infrastruktur Lainnya
Indonesia*) Baku Energi
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (12) (12) (13)
10 15603 1303 14 300 2594 4022 3740 2 664 2750 770 801 2444 39
11 1349 55 1294 42 163 159 624 132 54 24 201 72
13 387 67 320 43 87 132 133 150 - - - -
14 1273 91 1182 48 482 139 278 43 27 190 54 132
16 1979 77 1902 733 567 488 428 37 - 133 82 -
18 61 6 55 - 53 2 - 38 - - - -
20 49 8 41 13 28 13 - - - 39 39 -
21 11 - 11 1 - 10 - - - - - -
22 23 - 23 - = - - - - 23 - -
23 764 25 739 58 170 178 213 42 11 60 222 -
25 492 41 451 31 177 99 163 104 15 19 - 32
29 29 4 25 2 - - - - - 23 - -
30 87 30 57 7 48 7 12 - - -- - -
31 375 41 334 32 189 86 98 118 - 6 1 22
32 156 2 154 16 44 89 48 51 - 26 26 -
33 161 - 161 6 6 12 12 18 - 131 - -

Jumlah 22799 21049

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.18 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kesulitan, 2019

Tidak : Jenis Kesulitan
Kabupaten/Kota BaSyaknya Mengalami Mengélaml Bahan . BBM/ .
SEE! Kesulitan Kesulitan - Pemodalan Pemasaran  Pesaing Energi Infrastruktur Lainnya

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Bangka 3512 582 2930 496 361 1261 627 29 10 78 401 1
Belitung 5565 573 4992 1130 618 591 1089 767 177 736 1084 230
Bangka Barat 2 869 - 2 869 171 1287 925 486 457 300 278 1030 -
Bangka Tengah 1183 89 1094 158 366 196 243 - 5 38 90 11
Bangka Selatan 3112 78 3034 165 1410 898 703 253 78 131 215 -
Belitung Timur 2476 224 2252 535 865 274 205 424 275 15 134 48
Pangkal Pinang 4082 204 3878 971 1129 1009 1320 1553 32 199 115 7
Jumlah 22799 1750 21049 3626 6 036 5154 4673 3483 877 1475 3069 297
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Tabel A.19 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Jenis Kesulitan Utama Bahan Baku, 2019

Kode Klasifikasi Baku Mengalami Kesulitan Jenis Kesulitan Utama Bahan Baku

Tidak Mengalami

Lapangan Usaha Banyaknya Usaha . i
Pang yaxny Kesulitan Sl Bahan Baku Langka Mahal Lainnya

Indonesia*) Bahan Baku

(1) (2) (3) (4) (5) (6) ) (8) 9

10 15603 1303 11706 2594 724 1390 226 254
11 1349 55 1252 42 42 - - -
13 387 67 277 43 - - 4 39
14 1273 91 1134 48 - 35 13 -
16 1979 77 1169 733 407 148 155 23
18 61 6 55 - - - - -
20 49 8 28 13 13 - - -
21 11 - 10 1 - 1 - -
22 23 - 23 - - - - -
23 764 25 681 58 25 32 1 -
25 492 41 420 31 16 10 5 -
29 29 4 23 2 - 2 - -
30 87 30 50 7 5 2 - -
31 375 41 302 32 - 26 6 -
32 156 2 138 16 13 - 3 -
33 161 - 155 6 - 3 3 -

Jumlah

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.19 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kesulitan Utama Bahan Baku, 2019

: ; Mengalami Kesulitan Jenis Kesulitan Utama Bahan Baku
Kabupaten/Kota Banyaknya Usaha Tidak Me.ngalaml Selain .
Kesulitan Bahan Baku Langka Mahal Jauh Lainnya
Bahan Baku
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Bangka 3512 582 2434 496 316 125 55 -
Belitung 5565 573 3862 1130 376 413 164 177
Bangka Barat 2 869 - 2 698 171 138 5 28 -
Bangka Tengah 1183 89 936 158 89 61 8 -
Bangka Selatan 3112 78 2 869 165 44 99 22 -
Belitung Timur 2476 224 1717 535 267 52 97 119
Pangkal Pinang 4082 204 2907 971 15 894 42 20
Jumlah 22 799 1750 17 423 3626 1245 1649 416 316
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Tabel A.20 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil yang Menjalin Kemitraan dengan Usaha Lain menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Jenis
Kemitraan yang Diterima, 2019

Kode Klasifikasi Baku Tidak e Jenis Kemitraan yang Pernah Dilakukan
Menjalin

Kemitraan Uang Bahan Baku  Pemasaran

Lapangan Usaha Banyaknya Usaha Menijalin
Indonesia*) Kemitraan

Barang
Modal

(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Lainnya

10 15603 14 948 655 - 14 641 7 -
11 1349 1281 68 4 - 68 - -
13 387 387 - . - - - -
14 1273 1247 26 - - 26 - -
16 1979 1973 6 - - 6 - -
18 61 48 13 - - 13 - -
20 49 49 - - - - - -
21 11 11 - - - - - -
22 23 23 - - - - - -
23 764 747 17 - - 17 - -
25 492 486 6 - - 6 - -
29 29 6 23 - - 23 - -
30 87 82 5 - 5 - - -
31 375 342 33 14 - 19 - -
32 156 149 7 - - - 7 -
33 161 155 6 - - - 6 -

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.20 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil yang Menjalin Kemitraan dengan Usaha Lain menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kemitraan yang Diterima, 2019

Tidak o Jenis Kemitraan yang Pernah Dilakukan
e Menjalin
Menjalin Kemitraan

A Uang Bahan Baku Pemasaran

Banyaknya
Usaha

Kabupaten/Kota

Barang
Modal

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Lainnya

Bangka 3512 2914 598 - 5 593 - -
Belitung 5565 5526 39 - 14 19 13 -
Bangka Barat 2 869 2768 101 - - 101 - -
Bangka Tengah 1183 1137 46 14 - 32 - -
Bangka Selatan 3112 3112 - - - - - -
Belitung Timur 2476 2437 39 - - 32 7 -
Pangkal Pinang 4082 4040 42 - - 42 - -

Jumlah 22 799 21934 865 14 19 819 20 -
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Tabel A.21 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Badan/Lembaga yang Menjalin Kemitraan, 2019

: Mitra Usaha
Tidak

Menijalin
Kemitraan

Kode Klasifikasi Baku Lapangan Banyaknya
Usaha Indonesia*) Usaha

Menijalin PEMDA/
Kemitraan Dinas/

Koperasi

(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) 9 (10)

BUMN/

Yayasan/
BUMD LSM

Swasta  Perbankan Lainnya

10 15603 14 948 655 3 32 52 7 - 561
11 1349 1281 68 45 - 45 45 - 23
13 387 387 - a - - - - -
14 1273 1247 26 26 - 4 4 - -
16 1979 1973 6 - 6 - - - -
18 61 48 13 - - 13 - - -
20 49 49 N - - - - - -
21 11 11 - - - - - - -
22 23 23 - - - - - - -
23 764 747 17 - - 15 - - 2
25 492 486 6 - - - - - 6
29 29 6 23 - 23 - - - -
30 87 82 5 - - - - - 5
31 375 342 33 - - - - - 33
32 156 149 7 7 - - - - -
33 161 155 6 6 - - - - -
Jumlah 22 799 21934 865 87 61 129 56 = 630

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.21 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Badan/Lembaga yang Menjalin Kemitraan, 2019

) Mitra Usaha
Banyaknya T|d.ak. Menjalin PEMDA/
Kabupaten/Kota Usaha Mer.ualm Kemitraan Dinas/ UL Swasta Perbankan Xayasan/ Lainnya
Kemitraan : BUMD Y

Koperasi
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
Bangka 3512 2914 598 - 23 - - - 575
Belitung 5565 5526 39 6 - 7 7 - 19
Bangka Barat 2 869 2768 101 45 6 90 45 - 5
Bangka Tengah 1183 1137 46 - - 15 - - 31
Bangka Selatan 3112 3112 - - - - - - -
Belitung Timur 2476 2437 39 7 32 - - - -
Pangkal Pinang 4082 4040 42 29 - 17 4 - -
Jumlah 22 799 pANCEY 865 87 61 129 56 - 630
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Tabel A.22 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Pola Kemitraan yang Dijalankan, 2019

Kode Klasifikasi Pola Kemitraan yang Dijalankan

Baku Lapangan Banyaknya T|d'ak' Menijalin
Usaha/ Menijalin
Usaha

Indonesia*)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

g Inti - Perdagangan
. Kemitraan
Perusahaan Kemitraan Plasma Subkontrak Umum

Kerjasama Usaha

Bagi Hasil .
ag! nas! Operasional  Patungan

Lainnya

10 15 603 14948 655 - 7 609 - 32 - 7
11 1349 1281 68 - - 68 - ; _ )
13 387 387 - - ; - ] ] _ ]
14 1273 1247 26 - - 26 ; ; _ ]
16 1979 1973 6 - - 6 ; ] ] )
18 61 48 13 - - 3 - 10 ] ]
20 49 49 - - : - ; ] _ ]
21 11 11 - s ; ; ; _ ] )
22 23 23 - - ; - ] ] ] ]
23 764 747 17 - - 17 ; ; ] ]
25 492 486 6 - - 6 ; ] ] )
29 29 6 23 - ; - 23 ] ] )
30 87 82 5 - : - ; ; _ 5
31 375 342 33 - - 19 14 - ; -
32 156 149 7 - . - ; ] ] ]
33 161 155 6 - - - ; ] ] ]

Jumlah 22799 21934 865 - 7 754 37 55 - 12

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.22 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil yang yang Menerima Pelayanan/Bantuan selain dari Koperasi menurut Kabupaten/Kota dan Badan/Lembaga yang
Menjalin Kemitraan, 2019

Banyaknya Tidak Pola Kemitraan yang Dijalankan

Menijalin - —
Kemitraan nt = Sl | CeEEE

Kabupaten/Kota Usaha/ Menijalin
Perusahaan Kemitraan Plasma Umum

Kerjasama Usaha
Operasional  Patungan

(1) (2) (3) (4) (5) (6) () (8) 9 (10) (11)

Bagi Hasil Lainnya

Bangka 3512 2914 598 - - 570 23 - - 5
Belitung 5565 5526 39 - 7 19 - 6 - 7
Bangka Barat 2 869 2768 101 - - 101 - - - -
Bangka Tengah 1183 1137 46 - - 32 14 - - -
Bangka Selatan 3112 3112 - - - - - - - -
Belitung Timur 2476 2437 39 - - - - 39 - -
Pangkal Pinang 4082 4040 42 - - 32 - 10 - -

Jumlah 22799 21934 865 - 7 754 37 55 - 12
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Tabel A.23 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Hal Kemitraan yang Perlu Ditingkatkan, 2019

Bagian Kemitraan yang Perlu Ditingkatkan

Kode Klasifikasi Kemitraan X
Baku Lapangan EERVELGIYE Kemitraan Jaminan Jaminan LI Jaminan

Belum i
Porpors| Kualitas Pembayaran Penyerapan Stabilitas Lainnya

Menguntungkan i i i
& & e el Bahan Baku Tepat Waktu A . Harga
Produksi

(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10)

Usaha Usaha Menguntungkan
Indonesia*)

10 15 603 609 46 - 7 32 - 7 -
11 1349 68 - - - - - - -
13 387 - - - - - - - -
14 1273 26 - - - - - - -
16 1979 6 - - - - - - -
18 61 13 - - - - - - -
20 49 - - - - - - - -
21 11 - - - - - - - -
22 23 - ’ - - - - - -
23 764 17 . - - - - - -
25 492 6 - - - - - - -
29 29 23 - - - - - - -
30 87 5 - - - - - - -
31 375 19 14 14 - - - - -
32 156 7 - - - - - - -
33 161 - 6 - - - - -

Jumlah 22799 799 66 14 7 32 - 7 6

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.23 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil yang yang Menerima Pelayanan/Bantuan selain dari Koperasi menurut Kabupaten/Kota dan Hal Kemitraan yang Perlu
Ditingkatkan, 2019

Bagian Kemitraan yang Perlu Ditingkatkan

Kemitraan Jaminan

Banyaknya Kemitraan i i f
Kabupaten/Kota yany Belum Porporsi Jamman Jaminan Penyerapan Jam|.rTan .
Usaha Menguntungkan S Kualitas Pembayaran . NEIES Lainnya
Menguntungkan  Bagi Hasil Hasil
Bahan Baku Tepat Waktu . Harga
Produksi

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

Bangka 3512 598 - - - - - - -
Belitung 5565 19 20 - 7 - - 7 6
Bangka Barat 2 869 101 - q - - - - -
Bangka Tengah 1183 32 14 14 - - - - -
Bangka Selatan 3112 - - - - - - - i
Belitung Timur 2 476 7 32 - - 32 - - -
Pangkal Pinang 4082 42 - - - - - - -
Jumlah 22 799 799 66 14 7 32 - 7 6
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Tabel A.24 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Jenis Sertifikat yang Dimiliki, 2019

ifikasi Jenis Sertifikat yang Dimiliki
Kode Klasifikasi Baku Tidak Memiliki yang

Lapangan Usaha Banyaknya Usaha ~ Memiliki Sertifikat Sertifikat Standar Nasional Standar Nasional Sertifikat

Indonesia*) Indonesia Lainnya Internasional

(1) (2) (3) (4) (5) (6) )

10 15603 933 14 670 27 906 -
11 1349 290 1059 2 288 -
13 387 - 387 - - -
14 1273 47 1226 - 47 -
16 1979 60 1919 - 60 -
18 61 - 61 - - -
20 49 2 47 - 2 -
21 11 - 11 - - -
22 23 - 23 - - -
23 764 9 755 - 9 -
25 492 66 426 - 66 -
29 29 25 4 23 2 -
30 87 - 87 - - -
31 375 - 375 - - -
32 156 11 145 - 11 -
33 161 3 158 - 3 -
Jumlah 22 799 1446 21353 52 1394 =

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.24 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota, memiliki Hak Paten/Hak Cipta/HaKI dan Jenis Sertifikat yang Dimiliki, 2019

Jenis Sertifikat yang Dimiliki

Tidak Memiliki

Kabupaten/Kota Banyaknya Usaha ~ Memiliki Sertifikat Sertifikat Standar Nasional Standar Nasional Sertifikat
Indonesia Lainnya Internasional

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Bangka 3512 328 3184 23 305 -
Belitung 5565 127 5438 7 120 -
Bangka Barat 2 869 223 2 646 - 223 -
Bangka Tengah 1183 109 1074 - 109 -
Bangka Selatan 3112 218 2894 7 211 -
Belitung Timur 2476 175 2301 13 162 -
Pangkal Pinang 4082 266 3816 2 264 -
Jumlah 22799 1446 21353 52 1394 -
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Tabel A.25 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia, Keanggotaan Koperasi dan Jenis Pelayanan yang Diterima,

2019
Kode Klasifikasi Baku Banyaknya Bukan Anggota Menerima Pelayanan Jenis Pelayanan yang Diterima Setahun yang Lalu
Lapangan ps*aha Usaha Anggota. o —— . Barang .
Indonesia*) Koperasi Tidak Uang Bahan Baku  Pemasaran Mesin Modal Lainnya
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
10 15 603 15578 25 14 985 618 541 8 - - 69 -
11 1349 1349 - 1349 - - - - - - -
13 387 357 30 376 11 11 - - - - -
14 1273 1268 5 1268 5 - - - 5 - -
16 1979 1979 - 1964 15 9 - 6 - - -
18 61 61 - 61 - - - - - - -
20 49 49 - 49 - - - - - - -
21 11 11 - 10 1 - - - - - 1
22 23 23 - 23 - - - - - - -
23 764 764 - 758 6 - 6 - - - -
25 492 492 - 492 - - - - - - -
29 29 29 - 29 - - - - - - -
30 87 87 - 87 - - - - - - -
31 375 375 - 375 - - - - - - -
32 156 156 - 149 7 - - - - 7 -
33 161 161 - 161 - - - - - - -
Jumlah 22799 22739 60 22136 663 561 14 6 5 76 1

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.25 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota, Keanggotaan Koperasi dan Jenis Pelayanan yang Diterima, 2019

Bukan Menerima Pelayanan Jenis Pelayanan yang Diterima Setahun yang Lalu
Kabupaten/Kota BaS\S/:rlizya Anggota ,I?cr:ggota. — Bahan . Barang .
Koperasi perasi Tidak Ya Uang Baku Pemasaran Mesin Modal Lainnya

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Bangka 3512 3512 - 3512 - - - - - - -
Belitung 5565 5546 19 5548 17 17 - - - - -
Bangka Barat 2 869 2 864 5 2 863 6 - - 6 - - -
Bangka Tengah 1183 1161 22 1166 17 17 - - - - -
Bangka Selatan 3112 3112 - 2995 117 117 - - - - -
Belitung Timur 2476 2476 - 2274 202 110 14 - 5 73 -
Pangkal Pinang 4082 4068 14 3778 304 300 - - - 3 1
Jumlah 22799 22739 60 22136 663 561 14 6 ) 76 1
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Tabel A.26 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Alasan Utama Tidak Menerima Pelayanan/Bantuan,

2019
Kode Klasifikasi Baku Alasan Utama Tidak Menerima Pelayanan/Bantuan
Lar:;ogsgsis*a)ha Banyaknya Usaha T;(;Igl;e'I::ru Proposal Ditolak Tidak Berminat Tidak Tahu Blil;?r::a Lainnya

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
10 15 603 2 266 23 4719 5307 2520 150
11 1349 184 - 513 507 145 -
13 387 165 - 159 43 9 -
14 1273 195 5 461 564 37 6
16 1979 80 - 826 297 757 4
18 61 - - 6 51 4 -
20 49 - - - 36 13 -
21 11 - - - - 10 -
22 23 - - - 23 - -
23 764 46 - 362 314 36 -
25 492 58 - 114 286 34 -
29 29 - - 4 2 23 -
30 87 36 - 26 18 7 -
31 375 87 - 94 138 56 -
32 156 30 7 31 71 10 -
33 161 - - 12 149 - -

Jumlah 22 799 3147 35 7 327 7 806 3661 160

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.26 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Alasan Utama Tidak Menerima Pelayanan/Bantuan, 2019

Alasan Utama Tidak Menerima Pelayanan/Bantuan

Kabupaten/Kota Banyaknya Usaha Tidak Tahu Proposal Tidak . Belum ada ;
Prosedur Ditolak Berminat LT koperasi Lainnya

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

Bangka 3512 886 20 569 1376 661 -
Belitung 5565 250 - 3122 1835 341 -
Bangka Barat 2 869 813 5 480 1033 526 6
Bangka Tengah 1183 92 - 223 667 170 14
Bangka Selatan 3112 166 3 1499 697 604 26
Belitung Timur 2476 11 7 722 290 1236 8
Pangkal Pinang 4082 929 - 712 1908 123 106
Jumlah 22799 3147 35 7 327 7 806 3661 160
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Tabel A.27 Banyaknya Usaha/Perusahaan Industri Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Badan/Lembaga yang Memberi
Bantuan, 2019

Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Badan/Lembaga yang Memberi Bantuan

o, Banyaknya Usaha -
Indonesia*) Pemerintah Swasta Perbankan Yayasan/LSM

(1) (2) 3) (4) (5) (6)

10 15 603 1259 227 17 -
11 1349 45 - - -
13 387 11 - - -
14 1273 138 - - -
16 1979 185 6 62 -
18 61 - - - -
20 49 - - - -
21 11 11 - - -
22 23 - - - -
23 764 20 - 43 -
25 492 5 - 19 -
29 29 2 - - -
30 87 - - 2 -
31 375 - - 1 -
32 156 7 - - -
33 161 6 - - -
Jumlah 22 799 1689 233 144 -

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.27 Banyaknya Usaha/Perusahaan Industri Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Badan/Lembaga yang Memberi Bantuan, 2019

Badan/Lembaga yang Memberi Bantuan

Kabupaten/Kota Banyaknya Usaha -
Pemerintah Swasta Perbankan Yayasan/LSM
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Bangka 3512 10 - 67 -
Belitung 5565 155 7 6 -
Bangka Barat 2 869 356 38 2 -
Bangka Tengah 1183 71 - - -
Bangka Selatan 3112 98 78 23 -
Belitung Timur 2476 633 110 8 -
Pangkal Pinang 4082 366 - 38 -
Jumlah 22 799 1689 233 144 -
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Tabel A.28 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Jenis Bimbingan/Pelatihan/Penyuluhan, 2019

Pernah Menerima Bimbingan/

Kode Klasifikasi Baku Jenis Bimbingan/Pelatihan/Penyuluhan

Banyaknya Pelatihan/Penyuluhan
Lapangan ps*aha Usaha —— . Keterampilan/
Indonesia*) Tidak Ya Manajerial Teknik Produksi Pemasaran
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
10 15603 14 829 774 32 630 105 7
11 1349 1236 113 - 79 1 33
13 387 268 119 - 108 11 -
14 1273 1211 62 - 62 - -
16 1979 1965 14 - 8 6 -
18 61 50 11 11 - - -
20 49 49 - - - - -
21 11 10 1 - - 1 -
22 23 23 - - - - -
23 764 727 37 - 37 - -
25 492 479 13 8 5 8 -
29 29 27 2 - 2 - -
30 87 87 - - - - -
31 375 375 - - - - -
32 156 144 12 12 - - -
33 161 155 6 - 6 - -
Jumlah 22 799 21 635 1164 63 937 132 40

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.28 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Bimbingan/Pelatihan/Penyuluhan, 2019

Pernah Menerima Bimbingan/
Pelatihan/Penyuluhan

Jenis Bimbingan/Pelatihan/Penyuluhan

Kabupaten/Kota Banyaknya Usaha
Tidak Ya Manajerial TiitriLaFTEgzZi Pemasaran

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

Bangka 3512 3512 - - - - -
Belitung 5565 5289 276 - 252 3 21
Bangka Barat 2 869 2737 132 - 126 6 -
Bangka Tengah 1183 1064 119 20 78 10 19
Bangka Selatan 3112 3001 111 3 85 23 -
Belitung Timur 2476 2098 378 30 274 74 -
Pangkal Pinang 4082 3934 148 10 122 16 -
Jumlah 22 799 21635 1164 63 937 132 40
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Tabel A.29 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil yang Mengikuti Bimbingan/Pelatihan/Penyuluhan (BPP) menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
dan Penyelenggara BPP, 2019

Kode Klasifikasi Baku . S Penyelenggara BPP/ Lembaga yang Memberi Bantuan
Banyaknya Tidak Mengikuti Mengikuti BPP

Usaha BPP Sendiri Pemerintah Swasta Yayasan/LSM

Lapangan Usaha
Indonesia*)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

10 15603 14 829 774 148 634 2 16
11 1349 1236 113 - 113 - -
13 387 268 119 - 119 - -
14 1273 1211 62 7 55 - -
16 1979 1965 14 - 14 - -
18 61 50 11 - 10 1 -
20 49 49 N - - - -
21 11 10 1 - 1 - -
22 23 23 - - - - -
23 764 727 37 20 37 - -
25 492 479 13 5 8 - -
29 29 27 2 - 2 - -
30 87 87 - - - - -
31 375 375 - - - 5 5
32 156 144 12 - 12 - -
33 161 155 6 - 6 - -
Jumlah YYEE 21635 1164 180 1011 8 21

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.29 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil yang Mengikuti Bimbingan/Pelatihan/Penyuluhan (BPP) menurut Kabupaten/Kota dan Penyelenggara BPP, 2019

Kabupaten/Kota Banyaknya Usaha T MBI Mengikuti BPP P(.arTyeIenggara BPP_/ Lembaga yang Memberi Bantuan
BPP Sendiri Pemerintah Swasta Yayasan/LSM

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

Bangka 3512 3512 - 22 - - -
Belitung 5565 5289 276 - 276 - -
Bangka Barat 2 869 2737 132 - 132 - -
Bangka Tengah 1183 1064 119 9 93 3 16
Bangka Selatan 3112 3001 111 22 111 - -
Belitung Timur 2476 2098 378 127 251 - -
Pangkal Pinang 4082 3934 148 - 148 5 5
Jumlah 22799 21635 1164 180 1011 8 21
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Tabel A.30 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Sumber Perolehan Air, 2019

Menggunakan Air Sumber Perolehan Air

Kode Klasifikasi Baku Lapangan
Usaha Indonesia*) Tidak Air Tanah

Air Kemasan/Isi Usaha/Perusahaan Sungai/Danau/
Ulang Air Minum/Air Baku Waduk

(1) (2) 3) (4) (5) (6) )

10 910 14 693 12 540 1374 996 264
11 - 1349 1236 1 94 44
13 162 225 16 209 - -
14 914 359 195 164 26 -
16 1331 648 568 42 38 -
18 2 59 7 48 4 -
20 - 49 47 - - 2
21 - 11 1 - - 10
22 - 23 - - - 23
23 - 764 586 - 22 181
25 178 314 258 50 - 6
29 23 6 6 - - -
30 73 14 2 12 - -
31 76 299 138 140 21 -
32 96 60 18 17 14 18
33 6 155 143 6 6 -
Jumlah 3771 19 028 15 761 2063 1221 548

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.30 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Sumber Perolehan Air, 2019

Menggunakan Air Sumber Perolehan Air

Kabupaten/Kota

Tidak

Ya

Air Tanah

Air Kemasan/Isi

Usaha/Perusahaan

Sungai/Danau/

(1)

(2)

3)

(4)

Ulang
(5)

Air Minum/Air Baku
(6)

Waduk
(7)

Bangka

Belitung

Bangka Barat

Bangka Tengah

Bangka Selatan

Belitung Timur

Pangkal Pinang
Jumlah

656
1150
651
164
745
216
189
3771

2 856
4415
2218
1019
2367
2260
3893
19 028

2501
4093
2 066
983
2288
1214
2616
15761

80

248
117

22
449
1142
2063

50
344
19

26

57
662
63
1221

226
74
28
31

103
86
548
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Tabel A.31 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Alat/Pompa Air yang Digunakan, 2019

Alat/Pompa Air yang Digunakan

Kode Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Banyaknya Usaha
Indonesia*)

Menggunakan Air
Tanah Pompa Artesis Pompa Air Listrik Pompa Air Tangan Katrol/Timba Air

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

10 15603 12 540 37 9220 8 3283
11 1349 1236 35 1201 - -
13 387 16 - 16 - -
14 1273 195 - 195 - -
16 1979 568 - 502 43 23
18 61 7 - 7 - -
20 49 47 - 47 - -
21 11 1 - 1 - -
22 23 - - - - -
23 764 586 11 483 - 92
25 492 258 - 237 - 21
29 29 6 - 6 - -
30 87 2 - 2 - -
31 375 138 - 138 - -
32 156 18 - 13 - 5
33 161 143 - 143 - -
Jumlah 22799 15761 83 12 211 51 3424

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.31 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Alat/Pompa Air yang Digunakan, 2019

Kabupaten/Kota Banyaknya Usaha MIEREELTELEIR A1 - AIat/FTorT?pa.Air LI Digun.akan - -
JELEL Pompa Artesis Pompa Air Listrik Pompa Air Tangan Katrol/Timba Air
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Bangka 3512 2501 23 1962 - 516
Belitung 5565 4093 51 2035 - 2 007
Bangka Barat 2 869 2 066 9 1665 8 392
Bangka Tengah 1183 983 - 981 - 2
Bangka Selatan 3112 2288 - 2170 - 118
Belitung Timur 2476 1214 - 782 43 389
Pangkal Pinang 4082 2616 - 2616 - -
Jumlah 22 799 15761 83 12 211 51 3424
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Tabel A.32 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia, Asal Perolehan Bahan Baku, 2019

Asal Perolehan Bahan Baku Bahan Baku dari Luar negeri

Kode Klasifikasi Baku
Banyaknya DEIEIINEL Luar
Kabupaten/

Usaha Kabupaten/ Kota Satu

Kota ..
Provinsi

(1) (2) 3) (4) (5) (6) ) (8) (9) (10)

Lapangan Usaha
Indonesia*)

Luar Provinsi Luar Negeri 1-24% 25%-49% 50% -79% > 80%

10 15 603 15 540 350 5 ] ] ] ] ]
11 1349 1329 65 - - ; ] ] ]
13 387 348 6 67 - - ) ] ]
14 1273 907 310 176 ; ; ) ] ]
16 1979 1969 173 35 - ; ; ] )
18 61 53 1 19 - - ; ] )
20 49 49 - - ; ] ) ] )
21 11 11 - ; ; - ] ] )
22 23 - ’ 23 - - ] ] )
23 764 764 91 ]
25 492 470 76 43 ; - ; ] )
29 29 29 25 - - - ] ] )
30 87 87 - - ; ; ) ] ]
31 375 276 100 34 ; ; ) ] ]
32 156 156 17 - - - ) ] )
33 161 161 140 - - - ) ] ]
Jumlah 22 799 22 149 1354 402 : : : ’ ]

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.32 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Asal Perolehan Bahan Baku , 2019

Asal Perolehan Bahan Baku Bahan Baku dari Luar negeri

Dalam Satu Luar Kabupat-
Kabupaten/ en/ Kota Satu Luar Provinsi Luar Negeri 1-24% 25%-49% 50% -79% > 80%
Kota Provinsi

(1) () 3) (4) (5) (6) ) (8) (9) (10)

Kabupaten/Kota Banyaknya Usaha

Bangka 3512 3450 196 23 - - - - -
Belitung 5565 5528 97 38 - - - - -
Bangka Barat 2 869 2 845 180 65 - - - - -
Bangka Tengah 1183 1022 221 13 - - - - -
Bangka Selatan 3112 2 800 446 104 - - - - -
Belitung Timur 2476 2464 118 15 - - - - -
Pangkal Pinang 4082 4040 96 144 - - - - -

Jumlah 22 799 22 149 1354 402 - - - - -
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Tabel A.33 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia, Mengunakan Komputer, Internet dan Tujuan Menggunakan
Internet, 2019

Tujuan Menggunakan Internet

Kode Klasifikasi Baku e Tidak T Pemasaran/
Lapangan psaha Usaha Menggunakan Internet IKlan/ Penjualan Pembelian Pir‘u'aman e
Indonesia*) Internet . Produk Bahan Baku Fintech
Penjualan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
10 15 603 14 528 1075 540 513 327 54 96
11 1349 1316 33 10 11 10 - 13
13 387 214 173 137 24 129 20 125
14 1273 893 380 160 68 47 - 167
16 1979 1774 205 55 55 3 12 95
18 61 1 60 14 29 15 1 51
20 49 49 - - - - - -
21 11 11 - - - - - -
22 23 23 - - - - - -
23 764 671 93 58 - - - 35
25 492 420 72 22 29 12 - 31
29 29 4 25 - 23 2 - -
30 87 75 12 12 - - - -
31 375 188 187 115 51 99 29 65
32 156 133 23 - 20 3 - -
33 161 161 - - - - - -

Jumlah

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.33 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota, Mengunakan Komputer, Internet dan Tujuan Menggunakan Internet, 2019

Kabupaten/Kota

(1)

Banyaknya
Usaha

(2)

Tujuan Menggunakan Internet

Tidak Menggu-  Menggunakan Pemasaran/
nakan Internet Internet Iklan/

Penjualan

Penjualan Pembelian Pinjaman

Produk Bahan Baku Fintech Uittt

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

9)

Bangka

Belitung

Bangka Barat

Bangka Tengah

Bangka Selatan

Belitung Timur

Pangkal Pinang
Jumlah

3512
5565
2 869
1183
3112
2476
4082
PYAEE

3301
5281
2651
972
2760
2142
3354
20461

211
284
218
211
352
334
728
2338

110
129
139
86
106
183
370
1123

75

146

79
105

20
137

261
823

43
42

64

19
10
140
329
647

57
12
14

24
116

238

16
349
678
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Tabel A.34 Banyaknya Usaha/Perusahaan Industri Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia, Konsumen, dan Banyaknya Hasil
Produksi untuk Perusahaan, 2019

Konsumen Banyaknya Hasil Produksi untuk Perusahaan
Kode Klasifikasi Baku Banyaknya

Lapangan Usaha Indonesia*) Usaha Perusahaan Pedagang Rumah Tangga 1-24% 25%-49%  50% - 79% > 80%

(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10)

10 15603 827 8916 12 235 189 75 206 357
11 1349 214 838 1276 168 12 29 5
13 387 51 30 381 34 2 11 4
14 1273 227 168 1200 24 65 35 103
16 1979 268 646 1644 126 37 105 -
18 61 49 1 59 28 10 6 5
20 49 - 39 10 - - - -
21 11 - 11 11 - - - -
22 23 - - 23 - - - -
23 764 164 169 700 106 28 - 30
25 492 55 121 441 10 - 1 44
29 29 2 - 29 - - 2 -
30 87 - - 87 - - - -
31 375 62 151 375 - - 18 44
32 156 14 79 101 - - 14 -
33 161 6 - 161 - - 6 -
Jumlah 22799 1939 11 169 18 733 685 229 433 592

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.34 Banyaknya Usaha/Perusahaan Industri Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota, Konsumen, dan Banyaknya Hasil Produksi untuk Perusahaan, 2019

Konsumen Banyaknya Hasil Produksi untuk Perusahaan
Kabupaten/Kota Banyaknya Usaha
Perusahaan Pedagang Rumah Tangga 1-24% 25% - 49% 50% - 79% > 80%

(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10)

Bangka 3512 105 1551 3121 35 52 - 18
Belitung 5565 447 2562 5235 312 12 49 74
Bangka Barat 2 869 68 2217 1786 56 - 12 -
Bangka Tengah 1183 173 457 1078 26 88 31 28
Bangka Selatan 3112 207 1150 2643 112 - 9 86
Belitung Timur 2476 523 1034 1663 41 - 254 228
Pangkal Pinang 4082 416 2198 3207 103 77 78 158
Jumlah 22 799 1939 11 169 18 733 685 229 433 592
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Tabel A.35 Banyaknya Usaha/Perusahaan Industri Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Konsumen Utama, 2019

Kode Klasifikasi Baku Lapangan Tl Vsl Konsumen Utama

Usaha Indonesia*) Perusahaan Pedagang Rumah Tangga

(1) (2) (3) (4) (5)

10 15603 563 7742 7 298
11 1349 34 645 670
13 387 15 26 346
14 1273 138 168 967
16 1979 129 464 1386
18 61 11 - 50
20 49 - 39 10
21 11 - 11 -
22 23 - - 23
23 764 30 124 610
25 492 45 70 377
29 29 2 - 27
30 87 - - 87
31 375 62 60 253
32 156 14 79 63
33 161 6 - 155
Jumlah 22 799 1049 9428 12 322

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.35 Banyaknya Usaha/Perusahaan Industri Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Konsumen Utama, 2019

Konsumen Utama

Kabupaten/Kota Banyaknya Usaha

Perusahaan Pedagang Rumah Tangga

(1) (2) (3) (4) (5)

Bangka 3512 42 1442 2028
Belitung 5565 123 2447 2995
Bangka Barat 2 869 12 1934 923
Bangka Tengah 1183 59 392 732
Bangka Selatan 3112 95 888 2129
Belitung Timur 2476 482 636 1358
Pangkal Pinang 4082 236 1689 2157

Jumlah 22799 1049 9428 12 322
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Tabel A.36 Banyaknya Usaha/Perusahaan Industri Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Alokasi Pemasaran, 2019

Alokasi Pemasaran Pemasaran ke Luar negeri

Kode Klasifikasi Baku
Banyaknya DEIEININEL Luar
Kabupaten/

Usaha Kabupaten/ Kota Satu

Kota ..
Provinsi

(1) () 3) (4) (5) (6) ) (8) (9) (10)

Lapangan Usaha
Indonesia*)

Luar Provinsi Luar Negeri 1-24% 25%-49% 50% -79% > 80%

10 15 603 15 509 1532 274 7 - 7 - -
11 1349 1335 10 - 14 - - - 14
13 387 381 112 15 - - - - -
14 1273 1273 395 22 - - - - -
16 1979 1936 577 107 - - - - -
18 61 61 30 - - - - - -
20 49 49 4 - - - - - -
21 11 11 6 - - - - - -
22 23 23 23 - - - - - -
23 764 764 138 - - - - - -
25 492 447 129 - - - - - -
29 29 29 25 - - - - - -
30 87 87 14 - - - - - -
31 375 374 140 - - - - - -
32 156 156 19 17 - - - - -
33 161 161 - - - - - - -
Jumlah 22 799 22 596 3154 435 21 = 7 = 14

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.36 Banyaknya Usaha/Perusahaan Industri Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota dan Alokasi Pemasaran, 2019

Alokasi Pemasaran Pemasaran ke Luar negeri

Luar
Kabupaten/
Kota Satu
Provinsi

(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

Dalam Satu
Kabupaten/
Kota

Kabupaten/Kota Banyaknya Usaha

Luar Provinsi  Luar Negeri 1-24% 25%-49% 50% -79% > 80%

Bangka 3512 3424 445 87 - - - - -
Belitung 5565 5544 466 46 21 - 7 - 14
Bangka Barat 2 869 2 869 689 101 - - - - -
Bangka Tengah 1183 1170 261 - - - - - -
Bangka Selatan 3112 3112 615 117 - - - - -
Belitung Timur 2476 2433 119 4 - - - - -
Pangkal Pinang 4082 4044 559 80 - - - - -

Jumlah 22 799 22 596 3154 435 21 - 7 - 14
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Tabel A.37 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia, Alokasi Utama Pemasaran dan Pemasaran Ke Luar Negeri,
2019

Alokasi Utama Pemasaran Pemasaran ke Luar negeri

Kode Klasifikasi Baku Sl Dalam Satu Luar
Lapangan Usaha Kabupaten/
Indonesia*) Kota Satu
Provinsi

(1) (2) 3) (4) (5) (6) ) (8) (9) (10)

Usaha Kabupaten/
Kota

Luar Provinsi Luar Negeri 1-24% 25%-49% 50% -79% > 80%

10 15 603 15 442 154 7 - - 7 ] ]
11 1349 1335 - - 14 - ; ; 14
13 387 381 6 < - - ; ] _
14 1273 1178 95 z - - ] ] ]
16 1979 1710 257 12 - - ; _ ]
18 61 58 3 - - ; ; ] ]
20 49 49 - - - - ; _ ]
21 11 6 5 - - - ; _ ]
22 23 23 - - - - ] _ ]
23 764 727 37 - - - ; ] ]
25 492 418 74 - - - ; ] ]
29 29 29 - - - ; ] _ ]
30 87 87 - - - - ] ] _
31 375 359 16 - - - ; ] ]
32 156 139 - 17 - - ; _ ]
33 161 161 - - - - ; _ ]

Jumlah

Keterangan: ” Uraian Kode dapat dilihat pada Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
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Tabel B.37 Banyaknya Usaha Mikro dan Kecil menurut Kabupaten/Kota, Alokasi Utama Pemasaran dan Pemasaran Ke Luar Negeri, 2019

Alokasi Utama Pemasaran Pemasaran ke Luar negeri
Luar
Kabupaten/Kota Banyaknya Usaha Dalam Satu Kabupaten/ . .
Kabupaten/ Kota Satu Luar Provinsi  Luar Negeri 1-24% 25%-49% 50% -79% > 80%
Kota Provinsi

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

Bangka 3512 3338 174 - - - - - -
Belitung 5565 5525 19 7 14 - 7 - 14
Bangka Barat 2 869 2 857 - 12 - - - - -
Bangka Tengah 1183 1160 23 - - - - - -
Bangka Selatan 3112 2 827 285 - - - - - -
Belitung Timur 2476 2423 53 - - - - - -
Pangkal Pinang 4082 3972 93 17 - - - - -
Jumlah 22 799 22 102 647 36 14 - 7 - 14
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Lampiran 1. Kuesioner VIMK19-L2

&

BADAN PUSAT STATISTIK

SURVEI INDUSTRI MIKRO DAN KECIL TAHUNAN 2019

101. Provinsi

PENDAFTARAN BANGUNAN DAN USAHA/PERUSAHAAN

109. Jika Rincian 108 Berkode 1 (Ya), Tuliskan Keterangan Berikut:

102. Kabupaten / Kota"

103. Kecamatan

Nama Sentra

Produk Utama

Kode KBLI

Muatan
Usaha

Instansi
Pembina

(0]

@

(]

@

(6]

104. Desa / Kelurahan *

105. Nomor Blok Sensus (NBS)

106. Nomor Sub Blok Sensus (NSBS)

107. Nomor Kode Sampel (NKS)

108. Apakah Ada Sentra IMK?

1-Ya

2-Tidak =) Langsung ke Blok Il

Ciri - ciri dari sentra Industri Mikro dan Kecil adalah
1. Usaha IMK yang terpusat dalam satu lokasi / tempat dengan produk sejenis, bahan baku
sejenis dan/atau proses produksi yang sama.

2. Tidak harus ada pengurus dan instansi pembina.

7 Coret yang tidak sesuai

Uraian

KODE KBLI 2-DIGIT

10

11

12

13

14

15

16

18

19

20 | 21| 22 | 23

24

25

26 | 27 | 28

29 | 30 | 31

32

JUMLAH
33

(1)

)

(©)

)

®)

(6)

(7)

®)

(10)

(1)

(12) | (13) (14) | (15)

(16)

(7

(18) (19) | (20)

@1) | (22) | (23)

(24)

(25) (26)

201. POPULASI INDUSTRI MIKRO
(B.Ill R.c halaman terakhir Kol. 17 s.d 40)

202. SAMPEL INDUSTRI MIKRO
(Lembar Kerja Penarikan Sampel)

203. POPULASI INDUSTRI KECIL
(B.1ll R.c halaman terakhir Kol. 41 s.d 64 )

204. SAMPEL INDUSTRI KECIL
(Lembar Kerja Penarikan Sampel)

205. JUMLAH INDUSTRI MIKRO DAN KECIL / IMK (Blok Il Kol. 12 nomor urut terbesar)

206. JUMLAH RUMAH TANGGA (Blok Ill Kol. 6 nomor urut terbesar)

207. POPULASI INDUSTRI MIKRO DAN KECIL (Blok Il R.c halaman terakhir ; penjumlahan [Kol. 5 + Kol. 8 + Kol. 11] + Blok Il [ R201 Kol.(26) + R203 Kol.(26)] )
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Tidak

Ya, berproduksi periode September 2018 s.d Juli 2019 -2

survei ini adalah usaha IMK yang sudah dan akan berlangsung secara kontinyu).
™) Khusus musiman gunakan bulan terakhir berproduksi dalam periode September 2018 s.d
Agustus 2019

-0

Jika Kol. (4) . "
Nﬁm?r Ta Kol () Jika Kol. (4) kode 2 atau 3 Jika Kol. (5) kode 1; Kol. (10) kode 1 atau 2 ; Kol. (11) kode 1
rul
Bangunan P;;gg:::ﬁ” Apakah Jika Kol. (8) kode 1
s d?g‘us"a:ky:n Adakah ART )
E Bukan untuk usaha Nama ber:J;aKf;a di Tempat Usaha A(i;t(na;;:;ak
IMK™? ? ) i
G Fo| S |Temat [KODE] Kepala Rumah Tangga (KRT) / [KODE] Dibangunan | bersana Nama UsahalPerusahazn ' Kegiatan Utama o
M | E |Tinggal -1 R Nama Bangunan e sensusini -1 IMK atau Alamat Lengkap (Tuliskan secara lengkap meliputi
E N -
N ? S |campuen 2 Kol (17|  Bukan Tempat Usaha IMK Nama ART Kelinghak di bai:%unan PengusahalPemili (Jalan, Nomor, RT/RW) proses, output, dan bahan baku)
-2 -2 lima - ‘
K g Tempat 0 ]—+ : 0]—+ [KODE]
Tinggal -3 Di bangunan KBLI
Kol (7) & No. Kol. (19) sensus lain - 3 N L
P 0. 2-Digit
ol. (6) STOP Ruta
O]l @@ “) ®) © U] ® ©) (10) (1) (12) (13) (14) (15) (16)
Keterangan :
a Jumiah K.O(.ie 2 9 | a.Jumlah halaman ini =)
halaman ini Usaha musiman adalah usaha yang bahan baku dan proses produksinya dipengaruhi
b. Jumlah kumulatif Kode 2 oleh musim (k hujan) seperti usaha perajangan/pengeri (12091), | b, Jumlah kumulatif
halaman sebelumnya pembuatan gula merah(10722)/qula putih(10721) dari tebu. halaman sebelumnya
- Pembuatan  t t jel: tahun baru dan kue leb buk: hi -
c. Jumlah kumulatif Kode 2 em.ua an terompet jelang @ [{" o can kue 1@ ararll kan usana c. Jumlah kumulatif
.. musiman karena bahan bakunya tidak bergantung pada musim. L. —
halaman ini halaman ini
Kode kolom (5), kolom (8), dan kolom (11) Keterangan : I o A ”
Ya, berproduksi periode Agustus 2019 1™ ") IMK adalah industri dengan jumlah tenaga kerja 1 - 19 orang (yang dicakup dalam 1. Contoh usaha kelifing: penggilingan padi kefiing, as keliling.

2. Contoh usaha kaki lima: pembuatan plat nomor kendaraan (tempat usaha dibongkar pasang/dipindah)
3. Pihak lain: bukan anggota rumah tangga dan tidak tinggal di bangunan sensus tersebut.
4. Pengisian kolom (12): urutkan dari usaha yang dimiliki ART, selesaikan perbaris sampai kolom (64),kemudian usaha dari pihak lain.

VIMK19-L.2
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Halaman.......... dari......... halaman

Berilah tanda silang (X) pada kode KBLI 2-digit sesuai jumlah tenaga kerja (termasuk pemilik) pada bulan terakhir berproduksi Agustus - 2019™)

Tenaga Kerja Tenaga Kerja
1-4 5-19

10 (11 (12 |13 |14 (15 |16 |17 |18 |19 | 20 |21 |22 |23 |24 |25 |26 |27 (28 |29 |30 |31 (32 |33 {10 |11 (12 |13 |14 |15 |16 |17 |18 (19 |20 |21 | 22 (23 |24 |25 | 26 |27 |28 |29 |30 |31 |32 |33

(7) | (18) | (19) | (20) | (21) | (22) | (23) | (24) | (25) | (26) | (27) | (28) | (29) | (30) | (31) | (32) | (33) | (34) | (35) | (36) | (37) | (38) | (39) | (40) f (41) | (42) | (43) | (44) | (45) | (46) | (47) | (48) | (49) | (50) | (51) | (52) | (53) | (54) | (65) | (56) | (67) | (58) | (59) | (60) | (61) | (62) | (63) | (64)

Keterangan :
5. Kegiatan utama: Apabila dalam industri tersebut terdiri dari beberapa kegiatan yang berbeda dan b. Jika nilai produk/jasa industri sama besar, maka pilih kegiatan yang menghasilkan barang/jasa dengan volume terbesar
Iministrasi tidak dapat dipisahkan, maka p kegiatan ut: gikuti aturan berikut: c. Jika nilai produk/jasa industri dan volume barang/jasa sama besar, maka pilih kegiatan yang menghasilkan barang/jasa dengan waktu terlama
a. Berdasarkan kegiatan dengan nilai produk/jasa industri terbesar d. Jika nilai produk/jasa industri, volume barang/jasa, dan waktu yang diperlukan sama besar, maka dit p kuan res|

VIMK18-L2
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Apabila ada hal-hal yang memerlukan keterangan lebih lanjut, tuliskan pada blok ini. Selain informasi dari responden, pencacah, dan
pemeriksa juga bisa menambahkan catatan untuk memperjelas masalah yang berkaitan dengan daftar isian.

- 7

URAIAN PENCACAH PENGAWAS

Nama petugas

Tanggal

Tanda tangan

110| Profil Industri Mikro dan Kecil Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2019



Lampiran 2. Kuesioner VIMK19-DS2

%00/ ledeousw uexjebieyp ueyeoeouad jabie) yejunp (4,
1ensas yeplj bueA jo100 (,

auoydpueH/uodaja] "ON

voe

uebuej} epue] ‘g0g

|lebbue] "zog

sebnjad ewepN

‘Log

)]

(2)

()

SVMVON3d

HYOVON3d

NVIViN

(. Ueyeseouad jabue) yejunr

(r) (g) [@) (1)
RIREY) OMMIN
HvIWnr IMISAGNI | 1¥1SNANI NVIViN

(S)N) 19dweg apoy| JowoN

'L0L

(SESN) snsuag yo|g qng JowoN

‘901

(SEN) snsuag yo|g JowoN

'S0L

(Ueyeinjayj/esaq

VoL

uejeweday

€0l

rﬂov_\:ﬁmn:nuz

20l

Isuinold

‘Lot

(2)

(1)

NVVHVSNYAd/VHVSN TAdINVS YV.LIVA

6T0Z NVNNHV.L TIDIAM NVA OUMIN T4.LSNANI [FAINS

MILSILVLS LVSNd Nvavd

oy

Profil Industri Mikro dan Kecil Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2019 |111




=d =Ml
pe— o Yejwnr
=N =Wl
[=)]
-
o
N
[T}
c
=]
k=
)
[+2]
v]
X
[]
c
]
[+4]
c
©
3
s
3
o
Q
b4
‘»
£
>
o
=
a
S
]
b4
c
o]
T
(o) (8) (8 ) (9) (s) ) (e) (@) (1) m
i~
Z - huebbBuag 2- M w v__ u —
- ewe L= Wl 1B1p- I eyes yijiwad/eyesnbud H s
F " et WLy “oN uerer) A e T anw 48 snn
?
|oedweg :ysnpu| apoyy BybUST JewelY ueeyesniad/eyesn eweN ueunbueg s
SMEIS | sexusey
nin JowoN

112| Profil Industri



Lampiran 3. Kuesioner VIMK19-S2

- isesadoy

0- jedepsepll  §- Jesy : efBue) yewns uebunuaday
(I “Bueiny ‘oysodep ‘uebunqej) ¢ uesenjebuad 1iep eyesn yajo ueyyesidip
H 8- [eiSUBUY ISyesuel] | - ueledepusq | 1edep Buek uebuenay seyamiy 60z
042 uerouu oy bunsbueq G- ueseAex

> L0z uerouu 8y bunsbueq
v- oM
¢-  dejo}isexo| uep ueunbueq Ip Yepi|

Z- ebbuey yewn [eb6ur jedwa
| -Eeyesn snsnyy snsuss ueunbueg

uebuelolod
L- Jeyes( uepeqiag Yepll  |€- el
- A
D 9- ISUBJSUI LIep shshyy ulf| m ) 14 BYESN UBPE] SMIBIS 807
HHD |eisIawoy eiesss
Isynpoudiaq lejnw unyey 20z
v- efuute C - 1BlYesIaqg yepy ipuss YN
D €- eljuoy/emss ) - 1exyIesIaq HIpuss JIIN eyes) jedwa snjejg q

eyesn jedwa 1seyoq e 907

(nqey Liep enb Lysnpul
» neyequwa) uebuelerad/ueburiobuad

Profil Industri Mikro dan Kecil Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2019 |113

D ¢- uewisnjy uexng }- uewisnpy LISnpuI SNsnyy uewisnw eyesy)
eyesn jejs  's0¢
(semebuad yajo Isiip)
7 7 7 7 7 7 ........................................................................................................ C\R&BQ EMB sesoid
nndijaw dexbusy eieoss ueysiing)
WBIp - G [1G) 8poy ewejn uejelbay "0z
9- dmnp o snsuas Yoig gns
/snsuag yoig Jen| 8y yepuid
G- 1synpo.diaq Yepl eJejusleg z-
D ueyeoeouad apouad ewe|ss
¥ - eseouememip jedep yepl uspuodsay ) - Isynpoidiag Jiy Byes() ueyeoeausd snjeis ‘€0z
- - ((6) 10X A YoIg ZS-6MIIA LEP UlfESIp)
D 14 1083 Hisnpuj 3 OIA bysnpu| LISNPU] ISBYIISEY 202
H ((8) 10X A YoIg ZS@-6LNIA UEP ujesip)
WBIp-z 119X 3poy  "L0Z
(€) (@) (1)
............................................................................................................................................. auoydpueruodera) >
............................................................................................................................................. wereqer q

ueqemer Liaquiad ewe 'e L}

[B1SOS P3N / B)ISqaM "o
jrewy-p
1wisye4/auoydpueyjuodala] o

deybua jewely q

ueeyesniad/eyesn ewep ‘e 0}

(dNN) ueeyesniad/eyesn ynin JIOWON ‘601

npiad yeply buef 3a109,

(SNN) [edwes ynun JowoN °go}

LUeyeinjay/esaq y0}

| (S)IN) fodures apoy JowoN 20}

uejeweady "g0l

(SESN) snsuag yo|g qng JowoN 90}

«ejoyj/uajednaey 'Zo}

(SaN) snsuag yoig J0woN ‘G0

NVVHYSNY¥4dd/VHYSN NVHVIVONAd

ISUIAOLd L0}

MILSILVLS LVSNd Nvavd

aq®

6T0Z NVNNHV.L TIDAM NVA OUMIN IY.LSNANI IFAINS




[9+9+e]yejunpp

(snuogq ‘yelpey ‘Inquis| ‘uebuefluny) eAuure o

Isueinse ¥ ‘leisos uebuefun) ‘unisuad uein| -q

ffesy / yedn e

()

(€) @)

G)

[(€)iox + (2)ioy ] yejwnp

uendwaiad e - pje

uelein

(vewrsnw ueeyesniadeyesn ynjun) 1synpoud iyyela) uejng eped neje 1,0z snisnby ewejas uiwelay siuaf Jninuaw
(1eAeqip bueA eyesnbuad ynsews.s}) efiayad ynjun ueysenjayip buek (yeidns wepep) esel sejeq yninjas 1ejIN

€0¢

€S/2S 8

LS/ Al ewoidig *2

I1/11/1ewoidid 9

ANS 'S

O 19%ed /VIN/ VNS v

Jeleiapas Uep dINS '€

1elelapas uep QS 2

ds jewe} yepll '}

ueyjeweyp BueAk 166uiIa) ueyipipuad o

eAuure| el1ayad 'z

1synpoud efisyed ‘|

ueeliayad siuap °q

sejesy unyel g9 'y

unye} 49 - 05 '€

unyel 6v - Gl ¢

unyej G| Lep Bueiny |

Inwn yodwojay ‘e

[©) ) 0] (€ @ ()
(Shoy “p's (2)iox uendwasagd ej-iyeq uendwalad Mel-iyeq
f
Yejunpe Jefeqiq yepiL el1ayad Jefeqiq eliayad BN ISEXUISEIN

‘qs} uejnq weyep elisy ey eAuyefueq 1beqip ueinges

ewejos ueeyesniad/eyesn uejelboy

uep feinwip ‘(lwsaJ jeyelys) wef ynseulis yepy) eyesn uejeibay ueynyesuielioeq
ynun ueyeunbip ‘wel uenjes wejep ueyejeAuip bueA npem exbuel :elioy wep

(uewisnw ueeyesniad/eyesn ynjun) isynpo.d Jiyyela} uejng eped neje g}0z snysnby ewejas
el1ayad 1seyyise)y Jnunuaw sekeqip yepiy uep Jefeqip (eyesnbuad ynsewsdy) ef1ayad eAuyelueg -zog

“ueeyesnJad/eyesn |p Snisusiu sniaj eieaas wel njes Jyipes

eliay wef yejwn/ :uey od ef1oy wel ejel-eley  puued lioyoq yige) neje Bueioos epe ey Ley :eliey LeH

‘(dngny) jeseyes redwes ueefieyad ueydeifusw

‘ueeyesniad/eyesn Ip uejelbayyueelioyad weep bunsbue| eiesss
Jeqiuie; buef (eisn ueyneyssdwew edue)) bueio enwes ‘eliayad

wer ey Jad elisy wel ejes-eley o
ey ue|nqg Jad eliay ey eAuyefueg 'q
Bues0 | (eyesnbued ynsewus)) eliexed eAuyedueg e
Y | ) | @) | Gy | (o) (6) (©) 0] (© (©) () (€) @ 0)
1By | e | unp | 1o | 4dy | sepy | geq | uep | seq | AoN | MO | des
uenjeg uelein
610z unyeyl 810z unyey
:61.0Z snysnby redwes g},0z 19qwajdag uejeibay ynjun
1ey Jad ef1ay wel ejei-ejes uep ‘ef1ay Ley ‘(eyesnbuad ynsew.dy) efiayad eAuyehueg -10¢
VSVI SVIVANVA VIIINAd 11 JO1d
9- /1 /1ewoidig ¢-  jelesspes uep dWS
8- €S/¢S G- MANS ¢- Jefesapas uep 4s
D L= IS /ANewodia p- DM¥ed/VW/VWNS - QSlewelxep | Uexjeweyp buek 166us) ueipipuad "gie
H UMUB L T (yemeq ay ueypeing)
Jnwin ‘Zie2
e venduaiad uiwe|ay siuar ‘11z
D Dby ’ ’
........... eyesnBuad ewepN ‘012
(€) @] )

(veinfueT) VHVSA MILSTIALIVIV 11 Y014

Kepulauan Bangka Belitung 2019

insi

kro dan Kecil Prov

114| Profil Industri




~g~
................................................. P —
................................................. 1L oy venvadax ep s ey | 3
................................................. Shuel Sopmoy vep Touser wodony |
................................................. sod vop eunBued abey |
y3aLn (siwouoye rejiuiag bueA) Jie ueresewad | "o
........................................................................................ e T
("gsp ‘ymes Bueybued ‘ weyss ‘Buele ‘Jexeq nkey) eAuuie g
........................................................................................ e ———
........................................................................................ o o
........................................................................................ " S
........................................................................................ o S ———
........................................................................................ e e —
........................................................................................ i P ————
........................................................................................ i o
................................................. [8+ " +Z+1]:sewnjad uep iexeq ueyeg |
@ () © @ 0]
(dy) repN eAuyefueg ___mnﬂ_awww uerein ON

wnuwn uelenjabuad "Zoy

() wojoy *p's () wojoy ynyun isiip eAuey ‘(esef eunbbuad yeyid Lep jedepip Bue) unjyew eyesn nyeq ueyeq snsnyy

*0'g0G Ueroul Ip eAutejiu efinf ueysiny eAunluejes .
‘yepuaJa} [eyiu Jesed ebieyjuasnpoud ebiey/ueysjosad reju uebuap iseynduwiip siyeb uebuap jedepip neje uipuss isynpoidip bueA nyeq ueyeg ,, =
................................................. [1++9+Q+ €] yequny | 0
(s uejouu “p's e uejouu urejes uelenjabusd rejiu [ejoy) eAuuie | 3

....................................................................................................... = "
Pl

................................................................................................................................................................................................................ m
................................................................................................................................................................................................................ 4
................................................................................................................................................................................................................ S
................................................................................................................................................................................................................ "
................................................................................................................................................................................................................ ”
........................................................................................ o ey Bundo) | |
........................................................................................ o seroq Bunday |
........................................................................................ o S —
........................................................................................ o F—
........................................................................................ o bunber |
........................................................................................ o (oueres Bueiq e meq e yrsewsen yepn) ased eng | b
........................................................................................ o S S ———-S ———
oM (uiny ‘efeday ‘ueoial ynsewus) yepy) ides buibeq | o

........................................................................................ o oo edon ueorl yseuse) yep) weke bubeq | p
M (lequues snes uep exuded ynsews) yepy) Jebas bunuey/yelsw eqed | o

........................................................................................ o P ——p——
....................................... Y (6uaiob buemeq uep Aequioq Buemeq ynseuss; yeps) yelow buemeg | e

(©) () (€) @ 0]

(dy) repN efuyefueg ﬁw_ﬁﬂ% «uexeunbip buek Buojouad/nyeq ueyeg oN

snsnyy uesenjabuad ‘L0

(ISINAOYdYES WIHAVHAL NVING NV.LV 6102 SNLSNOV NV'INd VINV'ILS)
NVVHVSN¥Ad/VHVSOA NVIVATIDONId/VAVIL Al JOTd

Profil Industri Mikro dan Kecil Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2019 |115




(€) @ 0)
(@) 100~ (1) Io% [(S) 103 ¥'60% + (5) 10X d"z0p + (S) 10X " LOY + () 0¥ P'€0E ] [405]
yisies uesenjabuad/efelrg uejedepuad

(SVMVOHNHJ HATO ISIIA) NVSVIONIA : TA JOTd

[ €06 +20S + ¥105 ] yejwnp *y0g

A :mxm.csb m>cc_mn_ k]

ehusiuafes uep ‘yeipey ‘yeqly ‘uebuequing ‘p

iseyndul jiseH "o

eAusiusfas uep uapialp ‘isey 1beq ‘ueueduwis seje ebung q

ewes BueA ynjuaq wejep Bueleq uejenfuad ueibniay uebunjunay e

:eyesn uebuap uebungnyJlaq BueA ure| uejelbay Liep uejedepuad €05

(unpyew) wysnpui esef Lep uejedepuad °Z0S§

...................................... b+ +qse]yemnr 4
...................................... ekuue o
P
...................................................................................................................... 5
q
L]
© © ¥ (€) @ ()
lepuejs 36ip-g (1esaqua} fejiu Liep uexnin)
(dy) uempes ebiey (d) reN ehiyedueg uenjeg 119y ueyjiseyip buek bueleq siuap
(1pef yebusjes bueseq ynseuws) ueyjiseyip buek bueleq Liep 1synpoid rejiu)
unpjew uexng isynpoud 1BJIN "10§
(ISNAOYIYA YIHVIAL NVING AVLYV 6102 SNLSNOV NV INg VINVTS)
NVVHVSNUHdd/VHVSO NVLVdVANTd NVd ISSINdO¥d ‘A JO0Td
[e+ " +q+e]yequnp |
................................................. (eAuure Jaysuely uep ‘epusp ‘YS9 ‘uebuequins) eAuure| uelenjabuad | ‘o
................................................. e,
................................................. uey.efeqip BueA ueibniay Isueinse lwald | "0
................................................. wewelud bung | g
_________________________________________________ uapinp / uexiBeqip Buef eqe | e
© @ 0)
(dy) renN uereln ON
Jeuoisesado uou uelenjabuad "oy
7 Isynpoid uejng 16eqip unyey njes uesenjabuad yeepe 640z snysnby uejng ynjun [ejlu exew ‘[Ip ‘ueesepusy yeled ‘eyesn ueunBueq emas :adas unyejes uelenjaBbuad snsnyy|
................................................. [0+ +0+q+&]yequne | d
................................................. ‘qsp ‘1sexypes efeiq ‘uein Isnquial‘(efusiuafas uep jiyef wnief ‘uenyid ‘vebuues
Juesefe ‘ybuad :esiw) unyejss uep bueiny eAuuereyewsd inwn bue 1synpoid sesoid uejelbey buefunuad uejelessd ueljequad | "0
ehuuie
................................................. qsp Jsuense ‘ueyjejad ‘uewedboiuiad uep sisijeue “feun) uep seiey jueid jsefejsu) ueppjeisd ‘uepy 1sowoud ‘ueynsuoy ‘uejunye esel: yg | .,
ute| yeyid ueyeliayip bueA esep
ute| yeyid ueyeliayip bueA usnpuj esep | ‘w
................................................. ueyedobuad uep ‘sybunquiad ueyeq ‘ueseway | |
(1P ‘eyesn ynyun ueesepusy xefed ‘(ggd) ueunbueq uep nwng yefed : youod ) 1synpoud seje eAuule| yeled | Y
................................................. (1odwy yeled“iodsye yefed ‘lexno uep ynsew eaq ‘esef uep bueseq reju ueyequepsd yefed : yojuo)) }Npo. Jd seje v_m.—mn_ ﬂ
................................................. Buepes nyns uenuebbuad ynsewss) [epow Bueleq 198 ueyieglad uep ueeleylawad | I
................................................. efuure| lepow Bue.eq uep ‘uedeybusyiad ‘Uejelelad ‘uisew ‘ueelepusy EMAS | Y
Q) @ 0]
(dy) renN ueteln oN

wnwn uesenjabuad ‘Zoy

ISINAOYIYAT YIHIVYAL NV'ING NVLV 610Z SNLSNOV NVINGd VINV'ILS)
(uemnfueT) NVVHVSNYAd/VHVSN NVIVATIONAd/VAVIA Al XOTD

Kepulauan Bangka Belitung 2019

insi

kro dan Kecil Prov

116| Profil Industri




~G~

_l 106 ueloul ay bunsbue

:uejepow.ad isisodwoy| 10

0- JeuILIaq YeplL g- ueunbe epe yepiL
G- Yejoyp uensn Z- JIns uejelefsiad
- 166uny e6ung NYng |- eAueled nye; Yepl]
D Hueq Liep weflujwaw yeply eurejn uesele ‘1siia) yepiy () wojoy 2|08 Ueldul exir ‘Z08
% 001 % 001 HYINNF
g g e oBoquel wewelig
g qp——— evoused weiboxd wewelng ©
% % (1wey/ebienay ynsewds)) uebuelosad Lep ueweluld ‘)
% %’ uelepebad ueweluld ‘o
g qp—— seroton vewel o
g q———— S
g g (emon 1200 veburedepo weeeruad G
R R v ————
(€) @ 0)
610z smsnby ¢ Jad 8107 smsnby ¢ Jad uedury

NVVHVSNQ¥dd/VHVSN TVAON ‘IIA JOTd

(uexisiodoidip Yeph) I ymun ueuiuop eAuueeunBbuad exil Y| 1ose [eBegas (inj uexejiuip e uejelBbay ynyun uexeunbip ebinf Buek Y|\ ueelepusy/ele ynun .
"y'10, uep 61,0/ ueroul eped jejealp uep eAurejiu ueyisiodoidip exew ‘eAujebbuy jedws) ueunbueq Ip snsnyy ueBuen ITIATW exir U0/ Ueloul Ip Jejealp idejs) ‘eyesn

ueunbueq [efegas ueyi

Ip npad Yepn ngasia) Ueunbueq exeuw ‘(eBienjay nuiey Buen p yelusiu :yojuod) 1synpoid ynjun snsnuyy UeBuens HTIWAL epr BueA WNI Ymun .

(d¥) 610z smsnby |¢ 1ad eyesn Bueiny "zo

~

[1+ 7 +9+0q]yejwunp w

uejejesad/jepow Bueieg ‘|

(1aandwoy esemyos ynsewusy jnpoid [euiblo ‘g g o)
[BN)8|RIUI UBRARYSY YNPOId Y

isepodsues jery

(1sesyiunwoy uep jsewojur 16ojouse} ynSeuLis))
uedeybuapiad uep uissjy ‘I

(uesndwied ueunbueq 1p Y| ynjun euey)
[e66un yedwsy Bunpab ; ueunbueg "y

eyesn bunpab ; ueunbueg ‘6

yeue|

(110 ‘yenvep reisueuy ‘isebijqo ‘weyes)
ebleylaq jeing ‘o

(oysodap ‘uebungey ‘oiib)
ueuedwis ‘p

ueyuaqip buek uewefuid; eyesn Buejnid -2

1eun} 6uen 'q

() (€ @ ()
@) (dy) w_wa ewejos
Y) 8107 ewejas |epow Bueieq Jesaq
|epow Bueseq ueyeqiad [ ueyenquad | (9¥) mﬁm.m.u«.m:g 2 ueroury
uebueinbuad | ueenfuad uep EIIN
ueyequieuad | ueljaquiad
............................................................................ S T e ———————
(€) @ ()
(dy) 810z Joquissaq L |  (dy) 6102 smsnBy |¢ o

Jod [epIN Jod [epIN

oSV 'LoL

NVVHVSN¥dd/VHVSN VOVYAN ‘IIA MOTd

Profil Industri Mikro dan Kecil Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2019 |117




SO S

606 esoun
ay Bunsbue7 C-

1 -

]

epiL
BA

¢ ISe1adoy eJobbUE |pefusw

1ul Jees ueeyesniad/eyesn yeyedy
epiL

BA

¢ueesyiway uijefusw wejep ueifuefiad (now)
UIpUEjSIapu) Jo Winpueiowayy epe yeyedy

o\o ..................... __mm£ _mmﬂ m-_H_E Q

O\Q ..................... N_K_Nw:mcw& m
suejuibunp bueA jisey 16eq 1siodoid edesaq
‘} apoyJaq L06 Ueloul exip
S — veysym) eAuuie

ebiey sej|iqe}s ueujwer

Isynpoud isey uedesaAuad ueuiwer
npem jeds) uesefequad ueuiwer

nyeq ueyeq seyeny Ueujwer

eyesnbuad ynjun isey 16eq 1siodoid
:uexyexBunip

njiad BueA ede ey ‘g apoxytaq 906 eJIf

wnjeg
yepng

¢ueybununbusw yepns
ueyuejefip buepas Buek ueesway yeyedy

R —— ueysym) eAuuie]
(ainjusn jurof) uebunjed eyesn
|euoisesado ewes el1ay

lisey 16eg

IseAuisuoy/wnwn uebuebepiad
Yejuoxgng

ewseld - pu|

:ueyjuejefip fuek ueeniway ynjuaq/opop

0L6

‘606

806

'L06

‘906

‘606

NN

T — veysy) eAuLIE
INST/ueseAe A

EJSEMS UB)UBGIad

e)Sems ueeyesniad

awng/NANg

Isesadoy/Seulp/yelaep YejuLawad

:nje| BueA unyejes ewejas
ueesjiway uljeluaw yeusad buelebequiajuepeg ‘406

_|v 016 uerouu ay bunsbue

0 -
9l -

~ N < ©O
'

14
¢ -
4
)

ueesyiwaey ulelusw wnjag yep!L

uexsiing) eAuuie]
(uejejesad/eueleseid/eueles/uisajy) |epow mcm._mm
ueen(uad/uelesewad

nyeq ueyeg
Buen

:njej BueA unyejes ewejas ueeyesniad/eyesn
yajo ueynye|ip yeusad buek ueeryway SIUST €06

T veysym) eAuuIE]
Jins nXeq Ueyeq Isexo
[eyew nyeq ueyeg
eybue| nyeq ueyeg
:NYeq Ueyeq e[epusa)y ewejn ueseje
‘} apoxJaq 06 Ueloull exif "Z06
£06 uerouu ay bunsbueq

uexsiiny) eAuuie]
e0BNY
elioy| ebeus|
(eAuure) uep ‘Isexunwoy ‘Jte ‘uefef) inpjnaseyu|
161aus uep (Ngg) YeAuiw Jexeq ueyeg
Buresad eAuepy
Uelesewad
SE}IpINyl|/uejepow.ad
nyeq ueyeg

:njej BueA unyejes

ewejas ueeyesniad/ eyesn
yajo 1wejeip buek ueynsay/ejepusy ‘106

NVVILINI NVA VIVANTY ‘XTI MOT1d

0-
€-
Z-

: ejew ‘,,,I1s119) (§) wojoy neje (g) wojoy yueq ueweluid 9,08 ueldul ejIP

IPISQNS-UOU JIpaly| '
euule] 1pisqns JIpaly 'z

(4nyl) 1efrey eyesn ypasy °|
¢ jueq ueweluid eAulesaq edesag °q
ueunbe ueyeunBbusaw yepi|
uewelurd yejwn( uep %06 >
uewefuid yejwn( Lep %00} > P'S %08 2

ueuwefuid yejwnl ep % 00} 2

¢ueyeunbip BueA ueunbe lejiu asejuasiad ‘e

(g) wojoy eped ueis) ueyeunb ‘AueNPaY ISIId} BYIf.x

€08

(uemnfueT) NVVHVSNYAd/VHVSN TVAON :IIA JOT1d

Kepulauan Bangka Belitung 2019

insi

kro dan Kecil Prov

118| Profil Industri




L[]

- upuag

: TeqnnAuad;ueyneod/uebuiquilq eiebbusjaAuad 'GL6

8 - [lew-g/qam jo8iiq
v - |BISOS BIPS|\
z- a0e/d joyue 0 - JouIsjul ueyeunBbusw yepi|
- Buibessaw juejsu| ueeyesniad/eyesn
H wioped siual ‘p apoxIaq |00} UBIOUL BYIF 'S0} 9l - uebuequiabuad Jiexs) Isew.ojul UBLEIUS
g - lew-8/qam 198110 8 - yosjuly uewefuld
b - [e1S0S BIpS| v - nyeq Ueyeq ueljaquiad
C- soe(d joyiep ¢ - ¥npoud uejenfuad
- Buibessaw juejsu| bo- uepyl/ ueleseuwad
H :wiogeyd siuaf ‘g apoyJaq Lo} ueloul eYif *Z001 H : ueeyesnJad | eyesn yajo jaulajul ueeunbbuad *1.001
(6102 SN.LSNDV — 8107 YAGWALJIAS VINV'IAS)
ISVITALLYAS NV ISQITI.LSIA ‘X JOTd
916 ueouy €0~ yeusad yepi|
7 7 7 7 7 NEIT o) Bunsbue g . vany
p- Uelesewad
1synpouadiaq Jiyyeia} uejnq Z- 1synpoud yiuyayuejdwelsioy
neje 610z snysnby uejnq ewejag |- |eusfeuepy
Aeiq ed Bip BueA :
(ee1q edue) uexeunbip Buef e auiniop “646 :njej BueA unyejes ewejas nyip yeusad Buek
H ueyn|nAusdjueynejadjuebuiquiq Siusf ‘y}6
0- yeusad yepiL
8 - Jle equiiy/joney
8 - INST/ueseAe A
v - uebuey Jie edwod
v - ueyuegiad
7 - Yiis)| Jle edwod Z- BISEMS UEBYESNISd
- sisae edwod L - yejuuswad 1sue)su|
¢ueyeunbip 6uek ne edwodpeje :uenjueqjueuelejod Laquisw
ebequiajjuepeg '
H ‘L apONIaq /16 UBIOUL BYI[ "8L6 H yeutad BueA isesadoy urejss EhequIS|UEPEY 'CL6
9 ueysyn) eAuure
G- 1sesadoy epe wnjag
0 - Jle ueyeunBbusw yepi|
8 - ynpemneuep;/iebung V- Uenjueq epe Nuyej 3epl|
v - Nyeq Jig/winuiw Jle ueeyesniad/eyesn €- uenjueq njiad Yepiyjeuluag Yep!L
z - Bueyn isyyuesewsy Jiy z- Yejoyp esodoid
L - yeuey Jiy L - Inpasoud nye) yepiL
: ([euoiserado ynsewsa)) eyesn uejeifay ynjun :uenjueq/ueuehejad yasjosadwaw yeulad yepn
Du ueyeunBip BueA Jie ueyajosad Jaquing “/16 EUWE)N UESE[E ‘0 9pO3Iaq | |6 UBIOULI BYIF ‘216
0- yeuJad yepi|
¢- AepiL y
S —— veysn) eAuule
L - eA 143 187
D ¢ uegqnfnbBed)iseisose ejobbue pefluaw eyesn yexyedy ‘916 - uejefeiadjiepou Bueieg
€16 uerouu
9y bunsbue7 | 8 - uISs\
g - NSuesefex \P v - ueJesewsd
v - BISEMS UBBUESNIad ¢ - NYeq ueyeg
¢ - yejuuiswad 1suejsu| -l - Buen

: nje| BueA unyejes ewejos
isesadoy Liep ueeyesniadjeyesn
ewa)p yeusad HueA uemueq/ueueAelad siusr "L 16

NVVILINII NVA VIVANA -XI MOT1d

Profil Industri Mikro dan Kecil Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2019 |119




prrod-sdq@! :|lew-3

‘€ - 0ZES "1Xd 80STYSE ‘SETTYSE ‘v - T6COTSE (120) :uodajaL

0TZOT Meder ‘g - 9 'ON owoins iq “|f

e33ue) yewny uep |193) LISNPU] y1ISIIELS JRI0PR4IPYNS 13ungny Infue| yiga] uesejafuad

auoydpueH/uodaja] oN 0zl
.............................................................. uebue) epue] ‘€0zl
[ebBue] ‘zoz)

BweN ‘Loz}

©

@ 0)

semeBuad

yeoeouad uejein

‘Weyalp Ue)e JNgasia} ISewlojul yninjas “1ul yojq eped ueysiin} ‘uelst Jeyep uebusp ueyexaq buek yejesew sejaliadwaw jedep Buek |ey-ley epe ejiqedy

(1o Yrd7 1N [eleH)

0- JeilMes Dyljiwow Xepl|  Z- eAuute| [euoiseu ISexljiLeS
(10 *031 ‘0¥2 ‘0S1) (OSHNS NS)
- |BUOISBUIB)U| ISBXLILES L- ©ISBUOPU| [BUOISEN JepuB)S ISeyILeS
:ueeyesniad/eyesn pyijiwip BueA isynpoud sasoidpinpouad 1sequias 800l
A JepiL b= EA

wauw eyesn yexedy ‘2001

¢ eAwynpoud ueysesewaw ynjun Buebep yaiaw jeyyiaes |

% laBau Jen p

g e : isuinoud sen o

Qe : 1suinoud nyes ejoy / usjedngey Jen °q

g . 210 J usjedngey mes wepeq e
(1synpoud 1ejiu Liep asejuasiay) uesesewsad ISe)O|Y "9001

g e . ueBueJosod/eBbue yewny o

O T : Buebepad ‘q

ISuejsuyjueeyesniad ‘e

:ueynjngay ynjun ueyjiseyip buek ynpoud asejuasiad "G00}

Jpodwiyuabau Jen| bunsbueq p

O\O ....................................... ” _wc_>°‘_Q ;_NDI_ o
O " . _wc_>o._a njes ejoy / cEma:nmv_ lenq 'q
O\O ....................................... ” Naov_ \ Cw“majﬂmv_ Dwmw Em_mo m

:1ep yajosadip/ijaqip ueyeunbip Buek ewejn nyeq ueyeq y00}

()

ikro dan Kecil Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2019

120| Profil Industri



OO Sensus
Penduduk
2020

#Mencatatindonesia

DATA

MENCERDASKAN BANGSA

BADAN PUSAT STATISTIK

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

Komplek Perkantoran Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Telp : (0717) 439422 | Fax : (0717) 439425

Website : http:\\babel.bps.go.id



